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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi dakwah radio 
Al-Fatih dalam memperoleh simpati pendengar. Perkembangan radio di Sumatra 
Utara terkhusus di Medan tergolong sangat ketat sehingga dibutuhkan kemampuan 
untuk tetap menjaga pendengar agar tetap mendengar siaran. Penyiaran radio yang 
lebih mengedepankan program yang menarik dengan memadukan berbagai unsur 
audio seperti lagu, kata, suara penyiar, dan lain lain. Sehingga dituntut dapat 
menghasilkan program berkualitas yang dapat mempertahankan dan menarik simpati  
pendengar.  
 Proses dalam memperoleh simpati pendengar ada beberapa hal yang menjadi 
strategi untuk mendapatkan simpati pendengar. Pertama, radio Al-fatih 
mengkhususkan radio ini bergerak dengan siaran-siaran dakwah islami, yang mana 
hari ini menjadi kebutuhan penting bagi masyarakat luas dalam mendengarkan dan 
memahami ilmu Agama Islam. Begitu juga dengan musik-musik religi dan program 
Islami lainnya yang mungkin saja sebahagian masyarakat ada yang menggemari 
program-program Islami.  
 Kedua, yang menjadi strategi radio Al-Fatih adalah dengan memperluas 
jangkauan frekuiensi pemancar pendengar dengan tujuan agar siaran-siaran radio 
luas dan merata untuk didengar. Ketiga, Radio Al-Fatih selalu membuat tawaran dan 
menerima Iklan dari segala jenis yang halal untuk setiap program dan kita selalu 
putarkan secara terjadwal agar para pendengar menjadi hafal dan bisa gabung untuk 
menyimak dan berpastisipasi dalam program acara tersebut. 
 Keempat, Selain dengan iklan pada program acara untuk memaksimalkan 
pendengar dan mengantisipasi agar tidak ketinggalan informasi program-program 
radio Al-Fatih membuat beberapa situs media sosial dan website. Kelima, radio Al-
Fatih kadang kali juga membuat kuis sebagai pemancing pendengar agar tetap setia 
mendengar siaran. 
 Keenam, melakukan penyajian program secara rutin agara membentuk 
kebiasaan-kebiasaan dari penjadwalan yang sudah ada secara rutin. Semakin lama 
mendengar program yg rutin di siarkan, maka akan semakin berdampak pula pada 
pengiklanan. Pada radio Al-Fatih harus memiliki keunikan dan menyenangkan. 
 Ketujuh, melakukan penyimpanan sumber-sumber program. Ini dilakukan 
agar bisa disiarkan kembali ketika dibutuhkan. namun tentu saja dengan cara 
penyajian yang berbeda. Ketersediaan materi dan sumber daya lain sebagai 
pendukung program harus benar-benar diperhitungkan karena jam siaran yang terus 
menerus sepanjang hari. Diantaranya dengan mengemas ulang materi tersebut dengan 
pendekatan dan penyajian yang berbeda. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dunia penyiaran adalah idunia iyang isangat imenarik iuntuk idibicarakan idan 
ikegiatannya imenjadi isalah isatu ihal iyang imenyatu idengan iaktivitas imanusia isehari-
hari. iDi imana ipun ikita iberada, imaka imedia ipenyiaran isangat imuda ididapat idan iselalu 
isetia imenemani ikita idalam ikondisi iapa ipun idengan iberbagai ijenis ikarakter isetiap 
imenit itanpa ihenti. iSeiring idengan ikemajuan iteknologi idari ianalog ike iera idigital, imaka 
idunia ipenyiaran ijuga semakin memanjakan manusia dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. 
Penyiaran merupakan proses komunikasi suatu titik ke penonton, yaitu isuatu 
iproses ipengiriman iinformasi iatau iisi ipesan idari iseseorang iatau iproduser i(profesi) 
ikepada imasyarakat imelalui iproses ipemancaran igelombang ielektromagnetik iatau 
igelombang iyang ilebih itinggi iuntuk idipancarluaskan idan idapat iditerima ioleh ikhalayak 
imelalui ipesawat ipenerima iradio iatau itelevsi, idengan iatau itampa ialat ibantu.
1
 iPenyiaran 
imerupakan ikegiatan, iwadah iyang imengelola ipenyiaran idisebut iorganisasi ipenyiaran, 
iyang iartinya iwadah ibagi iorang-orang ipenyiaran iatau ibrouadcaster. 
Penyiaran yang menggunakan media radio, isi pesannya berupa suara saja, 
sedangkan media televise, isi pesannya berupa audiovisual gerak dan sinkron. Oleh 
sebab itu, yang dimaksud dengan jurnalistik penyiaran meliputi segi ideal, 
                                                             
1
Andi ifachruddin, iJurnalism itoday, i(PRENADAMEDIA iGROUP, imaret i2019), ihlm. 
i64. 
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pengoperasian perangkat keras dan lunak, dalam mencari, mengumpulkan, 
menyeleksi, dan mengolah informasi yang mengandung nilai berita menjadi 
informasi audio/visual, baik dalam bentuk berita atau penjelasan hangat.
2
 
Perkembangan media komunikasi modern dewasa ini telah memungkinkan 
orang di seluruh dunia untuk dapat saling berkomunikasi. Hal ini di mungkinkan 
adanya berbagai media massa yang dapat digunakan sebagai sarana penyampaian 
pesan. Media penyiaran radio merupakan salah satu bentuk media massa yang 
efisisen dalam mencapai pendengarnya dalam jumlah yang sangat banyak.  
Media massa radio memiliki karakteristik cepat dalam meyampaikan pesan, 
luas jangkauannya dalam arti tidak mengenal medan, tidak terikat waktu, ringan dan 
dapat dibawa kemanapun, murah dan memerlukan banyak konsentrasi karena radio 
hanya untuk di dengarkan sebagai tempat informasi. Penggunaan media radio sebagai 
penghubung antara dua titik dalam jarak yang jauh telah digunakan sejak awal tahun 
1900-an. 
3
 
Saat itu radio digunakan sebagai alat komunikasi untuk perang dengan 
infrastruktur kabel yang mengirimkan kode morse dalam pesan telegram. Kemudian 
tahun 1920-an penggunaan radio menyiarkan suatu program acara yang menjadi 
popular di Eropa dan Amerika Serikat. Hingga akhirnya radio menjadi bagian 
aktivitas manusia sehari-hari. 
                                                             
2
Ibid.,hlm. 65.  
3
 Rakhmat, Jalaluddin, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 
55.   
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Radio sebagai media massa yang efektif dalam penyebaran informasi, 
berbagai macam informasi bisa disampaikan dengan audio yang jelas dan dengan 
bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat pada umumnya. Radio juga 
menyebabkan ketergantungan terhadap masyarakat karena tidak dapat dipisahkan 
dengan kebiasaan mendengarkan radio karena radio memberikan kepuasan tersendiri 
terhadap pendengarnya dengan adanya radio tersebut sangat praktis sehingga 
masyarakat dapat mendengarkan radio dimana saja dan kapan saja.  
Gelombang radio adalah satu bentuk dari radiasi elektromagnetik, dan 
terbentuk ketika objek bermuatan listrik di modulasi (dinaikkan frekuensinya) pada 
frekuensi yang terdapat dalam frekuensi gelombang radio dalam spectrum 
elektromagnetik. Radio siaran adalah pemancar radio yang langsung ditujukan 
kepada khalayak umum dalam bentuk suara dengan menggunakan gelombang radio 
sebagai media. Radio merupakan media auditif (hanya bisa didengar), murah, 
merakyat, bisa dibawa, dan didengarkan dimana-mana.  
Radio berfungsi sebagai media ekspresi, komunikasi, informasi, 
pendidikan,dan hiburan.Radio memiliki kekuatan terbesar sebagai media imajinasi, 
sebab sebagai media yang buta, radio menstimulasi banyak suara, dan berupaya 
menvisualisasikan suara penyiar ataupun informasi faktual melalui telinga 
pendengarnya.Siaran radio merupakan seni memainkan imajinasi pendengar melalui 
kata dan suara, disebut  theatre of mind.
4
 
 
                                                             
4
Masduki, Jurnalistik Radio, (Yogyakarta: LkiS, 2006), hlm. 12. 
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Umumnya, musik merupakan kekuatan yang dimiliki stasiun radio untuk 
menarik pendengar.Misalnya, stasiun radio sengaja memilih format lagu pop agar 
para penikmat musik satu itu menjadi pendengar setia.Pada perkembangan zaman 
pada saat ini radio mengalami penurunan beberapa persen pada setiap tahunnya dari 
pada media-media digital lainnya. 
Digitalisasi telah menguasai kehidupan masyarakat. Mengungkapkan bahwa 
digitalisasi merupakan transformasi masyarakat informatif yang secara memaksa dari 
bentuk analog ke digital. Digitalisasi tidak hanya berpengaruh pada aspek kehidupan 
masyarakat, melainkan juga berpengaruh pada beberapa media informasi dan 
telekomunikasi, salah satunya radio konvesional. Radio konvensional merupakan 
media penyalur informasi yang hadir sebelum televisi dan media lain berbasis 
internet, namun seiring berjalannya waktu radio konvensional mulai kehilangan 
pendengarnya. bahwa terjadi penurunan jumlahpendengar radio hingga 3% setiap 
tahunnya. Penurunan jumlah ini menjadi fenomena bahwa eksistensi radio 
konvensional yang semakin tergerus di era digital ini.  
Radio sebagai media massa terus mengalami perkembangan yang sangat 
pesat. Dimulai dari zaman Belanda, zaman Jepang, zaman kemerdekaan, dan zaman 
orde baru. Mulai dari radio yang segmentasinya luas, sampai yang  mempersempit 
diri dalam segmentasi. Sehingga radio yang dulunya bersifat umum, sekarang dikenal 
dengan radio wanita, radio untuk anak muda, radio untuk remaja, radio khusus berita, 
radio budayadan lain sebagainya. Didalam radio sangat diperhatikan bagaimana cara 
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berkomunikasi terhadap masyarakat, maka beberapa stasiun radio memiliki khas 
sendiri-sendiri dalam bersiaran atau berkomunikasi agar dapat menarik minat dengar 
masyarakat sebanyak mungkin.  
Radio konvensional adalah sebuah media informasi sekaligus komunikasi 
elektronik yang pertama kali ada di Indonesia pasca Perang Dunia II dengan siaran 
perdana pada 11 September 1954.“Radio adalah sarana hiburan, penerangan, 
pendidikan dan propaganda.Oleh karena itu, radio dijuluki sebagai the fifth estate 
(kekuasaan kelima).setelah pers mendapat julukan sebagai “kekuasaan keempat” 
demokrasi.Sedangkan ketiga lainnya adalah yang menjalankan fungsi pemerintahan 
yang terdiri dari lembaga-lembaga yang tergabung dalam lembaga eksekutif, 
legislatif dan yudikatif dimana masing-masing berperan sebagai kekuasaan pertama. 
Kedua dan ketiga dalam pilar demokrasi Indonesia.setelahsurat kabar radio 
konvensional di Indonesia menjadi media informasi yang terkenal dengan etika 
jurnalistiknya sebagai pilar dalam penyampaian berita, teristimewa di masa Orde 
Baru. Tahun 1995 di Indonesia menunjukkan 94% penduduk aktif mendengarkan 
radio konvensional dan 69,4% dari total penduduk memiliki pesawat radio sendiri. 
Saat ini radio konvensional dihadapkan dengan berbagai macam media yang 
mengalami perkembangan akibat digitalisasi. 
Jaringan internet yang mudah diakses oleh masyarakat menjadi jalan alternatif 
penggunaan media on-line.Masyarakat kini gemar mengakses media on-line untuk 
memperoleh berbagai informasi dengan cepat sehingga popularitas media on-line 
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semakin merangkak naik.Kemanakah berpindahnya pendengar radio tersebut? 
Mereka tersedot ke televise dan internet. Berdasarkan hasil riset Broadcasting Board 
of Governors oleh Gallup, Amerika Serikat yang dipublikasikan VOA Indonesia 
jelang akhir 2016 menunjukkan: 
5
 
a. 87 persen penduduk Indonesia menggunakan televise untuk mendapatkan 
berita. 
b. 36 persen melalui SMS. 
c. 11 persen memperoleh informasi dari radio 
d. 7 persen yang masih menggunakan Koran/majalah untuk mendapatkan berita. 
e. 1 persen yang mendengarkan radio dari berita. 
Namun berdasarkan hasi survey berbeda saat ini yang dilakukan oleh Yayasan 
Science dan Estetika, Ikatan Jurnalistik Televisi Indonesia, Yayasan TIFA, serta 
Departemen Komunikasi dan Informatika. Masyarakat kini tidak memiliki waktu dan 
enggan untuk menonton acara hiburan di televise yang dinilai buruk. Melihat dari 
perspektif yang berbeda pada hasil survei ini, radio sesungguhnya harus 
mempersiapkan diri untuk menampung pendengar yang haus informasi dan hiburan 
yang bermutu, bagi mereka yang enggan menonton acara hiburan di televisi. 
Kebutuhan akan informasi sudah menjadi hal penting bagi masyarakat. Untuk 
itu radio konvensional berusaha memenuhi kebutuhan tersebut. Radio konvensional 
mempunyai peran ideal dalam proses komunikasi sosial masyarakat sebagai media 
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publik yang mewadahi kebutuhan para pendengarnya.Inilah yang menjadi tantangan 
bagi radio konvensional untuk bisa mempertahankan pendengarnya, mengingat 
digitalisasi merambat pada sendi-sendi kehidupan masyarakat.Kemudahan 
mengakses informasi melalui jaringan internet membawa kebiasaan baru bagi 
masyarakat untuk gemar mengakses media on-line. 
Dunia modern dewasa ini mengalami perubahan dan perkembangan yang 
semakin cepat. Perubahan dan perkembangan tersebut tidak bisa dipisahkan dengan 
dunia informasi. Kecanggihan teknologi komunikasi dalam era informasi talah 
menempatkan media elektronik menjadi bagian yang terpenting di dalam kehidupan 
manusia. Bisa dipungkiri bahwa masyarakat sangat bergantung pada informasi. 
Informasi yang dibutuhkan oleh manusia adalah informasi yang cepat, aktual, dan 
terpercaya.  
Radio hingga kini masih dipercaya menjadi media informasi dan komunikasi 
yang digemari masyarakat karena mempunyai peran penting dalam penyebaran 
informasi yang seimbang dan setimpal dimasyarakat, memiliki kebebasan dan 
tanggung jawab dalam menjalankan fungsinya sebagai media yaitu: Informasi, 
pendidikan, hiburan, kontrol serta perekat sosial yang mengakibatkan radio mendapat 
julukan kekuatan kelima atau the fifth estate.
6
Radio adalah sebagai social control dan 
memiliki fungsi utamanya sebagai social controldari siaran radio, yaitu: 
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Elvinaro, Ardianto, dan Lukiati, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2007), hlm.7.  
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1. Memenuhi rasa ingin tahu public. 
2. Mengembangkan intelektual social dengan menawarkan gagasan kemajuan. 
3. Mengembangkan interaksi social. 
4. Mencerahkan dan memberdayakan masyarakat. 
 Paradigma baru siaran radio sudah bergeser dari huburan menjadi media 
informasi dengan gencarnya program jurnalistik dan interaktif yang disajikan. 
Sehingga cendrung menumbuhkan suasana kerja professional dan dunia usaha akan 
lebih untuk menggunakan jasa siaran radio sebagai sarana promosi.  
 Media elektronik mempunyai peranan yang besar dan luas sekali sebagai alat 
penyampaian informasi maupun sebagai alat komunikasi.Peranannya yang besar dan 
luas ini menempatkan posisinya begitu penting dan di butuhkan manusia dalam 
kehidupannya.Bahkan dalam perkembangannya di Indonesai, media elektronik sudah 
bukan merupakan kebutuhan sekunder melainkan sudah menjadi kebutuhan primer. 
 Sisi lain dari peran media elektronik adalah efektif, efisisen dan akselaratif, 
terutama dalam hal biaya, tenaga dan waktu. Seorang mubaligh cukup berbicara di 
radio atau menulis di website dalam waktu seketika informasi tersebut sudah dapat di 
pantau oleh sekian puluh juta orang.Begitu pula suatu ide dan gagasan yang hendak 
di sampaikan kepada kelompok masyarakat tertentu bahkan yang jauh di plosok, 
tidak perlu lagi biaya besar untuk mendatangi kelompok-kelompok tersebut 
melainkan cukup di sampaikan melalui media baik TV, radio maupun media lainnya. 
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 Radio hampir tersebar merata keseluruh nusantara, di pelosok pedesaan dan 
wilayah terpencil.Melalui media ini maka informasi dalam sekejap sudah merata dan 
di terima dalam waktu singkat.Radio sudah dianggap sebagai suatu fenomena 
kehidupan masyarakat modern. Keberadaan radio sebagai fenomena masyarakat 
modern sangat berguna untuk di dijadikan sebagai landasan pengembangan fungsi 
media dakwah Islam dalam memenuhi sarana pengabdian masyarakat dalam rangka 
mewujudkan cita-cita pembangunan mental spiritual bangsa. 
 Radio siaran diberi julukan “the fifth estate” disebabkan adanya daya 
kekuatan dalam mempengaruhi media massa, yang disebabkan beberapa faktor, yaitu:  
1. Daya langsung untuk mencapai sasarannya, yaitu pendengar, isi program yang 
disampaikan tidaklah mengalami proses kompleks setiap gagasan propaganda 
dapat dengan mudah ditulis di atas kertas, kemudian dibacakan di depan mik 
radio sebanyak yang diinginkan dan pelaksanaannya berlangsung dengan 
mudah dan cepat.  
2. Daya tembus.Daya tembus di sini maksudnya radio siaran mampu 
menembusjarak dan rintangan, bagaimanapun jauhnya sasaran yang dituju, 
radio dengan radio dapat dicapainya.Jarak bagi radio siaran dapat dicapai 
dengan mudah. 
3. Daya tarik maksud dari daya tarik ialah kekuatan yang dimiliki radio yang 
disebabkan sifatnya serba hidup karena tiga unsur yang dikandungnya, yaitu: 
musik, kata-kata, dan efek suara (sound effect).
7
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 Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan berpikir, cepatnya sistem 
komunikasi yang di gunakan oleh penemuan berbagai perangkat keras (hard ware) di 
bidang teknologi komunikasi jelas harus di manfaatkan oleh pelaksana dakwah islam 
dalam menyelenggarakan aktivitas dakwahnya kalau tidak ingin tertinggal dalam 
memperebutkan massa (umat) dari berbagai pengaruh dan godaan berbagai macam 
budaya yang tidak sesuai dengan tuntunan agama Islam. 
 Kekuatan radio sangat efektif dalam memberikan stimulus (rangsangan) dan 
mempengaruhi masyarakat untuk menerima pesan suara yang disampaikan oleh 
komunikator. Radio adalah salah satu media massa yang mempunyai banyak 
kelebihan, antara lain; pesan yang disampaikan oleh radio dapat diterima 
olehpendengarnya dimana saja tanpa dibatasi ruang.
8
 
 Perkembangan radio di Sumatra Utara terkhusus di Medan tergolong sangat 
ketat sehingga dibutuhkan kemampuan untuk tetap menjaga pendengar agar tetap 
mendengar siaran. Penyiaran radio yang lebih mengedepankan program yang menarik 
dengan memadukan berbagai unsur audio seperti lagu, kata, suara penyiar, dan lain 
lain. Sehingga dituntut dapat menghasilkan program berkualitas yang dapat 
mempertahankan dan menarik simpati  pendengar.  
 Penyiar adalah juru bicara stasiun radio siaran. Di balik layar studio, penyiar 
juga mempunyai pekerjaan dan tugas lain sesuai keterampilan yang 
dimilikinya.
9
Dalam radio, penyiar diibaratkan sebagai citra radio, semakin cantik 
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performa penyiar, maka semakin tampak kecantikan manajemen, kerja sama, dan 
standarisasi siaran yang ditetapkan radio tersebut.  
 Dalam hal ini sasaran penyiar adalah komunikan atau penerima pesan yang 
sedang mendengarkan, memperhatikan, atau yang lebih sering disebut sebagai 
audiens yang berjumlah banyak dan bersifat dinamis dan heterogen.
10
Penyiar 
memiliki peran strategis yang dapat menentukan maju ataumundurnya sebuah stasiun 
radio.
11
 Radio Al-FAtih adalah salah satu stasiun radio swasta yang pada program-
programnya selalu dipandu oleh para penyiar profesional yang berupaya untuk 
melaksanakan siaran.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan dalam mencari simpati 
pendengar yang dilakukan oleh para penyiar Radio Al-Fatih khususnya dalam 
program keagamaan.Dakwah sekarang sudah berkembang menjadi satu segmentasi, 
sehingga menuntut skill, planning, dan manajemen yang handal.Untuk itu diperlukan 
sekelompok orang untuk secara terus menerus mengkaji, meneliti, dan meningkatkan 
aktifitas dakwah secara professional. 
 Artinya, dakwah harus dikemas sedemikian rupa agar mampu mempengaruhi 
persepsi masyarakat bahwa nilai-nilai ajaran Islam lebih tinggi nilainya dari pada 
nilai- nilai lain. Seperti yang tertera dalam Surat An-nahl Ayat 125: 
 َّنِإ ۚ ُه َسْحَ أ َي ِه يِتَّ لا ِب ْم ُه ْل ِدا َج َو ۖ ِةَ ن َسَح ْلا ِة َظِع ْى َم ْلا َو ِة َم ْك ِح ْلا ِب َك ِّب َر ِلي ِب َس ٰىَ ل ِإ ُع ْدا
 َهي ِدَ ت ْه ُم ْلا ِب ُم َ ل ْع َ أ َىُه َو ۖ ِه ِلي ِب َس ْه َع َّلَض ْه َم ِب ُم َ ل ْع َ أ َىُه َكَّب َر 
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
Kegiatan dakwah sering dipahami sebagai upaya untuk memberikan solusi 
terhadap berbagai masalah dalam kehidupan.Masalah kehidupan tersebutmencakup 
seluruh aspek, seperti aspek ekonomi, sosial, budaya, politik, sains, teknologi, dan 
sebagainya.Dalam pembangunan seperti sekarang ini dakwah harus menyesuaikan 
situasi dan kondisi yang semakin berubah ke arah yang lebihmaju. 
Dengan ini, penulis memilih Radio Al-Fatih 107.3 FM untuk diteliti karena 
Radio Al-Fatih mempunyai keinginan dalam perubahan status dari radio komunitas 
ke radio komersil yang masih bernuansakan dakwah dalam mencari pendengar. Agar 
bisa berdiri sendiri tidak tergantung terhadap donatur dan bisa memperoleh frekuensi 
yang jelas.Sebagaimana moto yang disampaikan radio ini, “membebaskan hati 
merajut silaturahim”, dan radio ini pun sudah berizin dari Komisi Penyiaran 
Indonesia (daerah kota Medan), yang terakhir peneliti ingin radio ini dikenal 
diberbagai daerah sekitar Medan dan semuakalangan. 
Dalam (arsip radio Al-Fatih), disebutkan bahwa pada dasarnya di kota 
Medan, masyarakatnya masih butuh informasi, hiburan, dan khususnya siraman 
rohani, sehingga masyarakat Kota Medan membutuhkan pengetahuan agama melalui 
media radio karena Medan sebagai kota religius sangat membutuhkan radio dakwah. 
Terlebih saat ini di kota Medan masih sangat jarang adanya radio dakwah.Upaya 
13 
 
 
 
mempertahankan adalah mengusahakan supaya tetap (tidak berubah dan sebagainya). 
 Membiarkan pada keadaan yang semula, berusaha tetap mempertahankan 
jumlah pendengar pada setiap acaranya yang disiarkan secara live ataupun tidak tetap 
mendengarkan konsep acara radioAl-Fatih.Sedangkan pendengar adalah orang yang 
mendengarkan radio sekaligus pihak yang paling penting dalam konteks komunikasi 
siaran. Tanpa pendengar maka sebuah radio akan mati suri. Sehingga berdasarkan 
definisi, upaya mempertahankan pendengar merupakan tanggung jawab bagi sebuah 
radio. 
 Jumlah pendengar akan menjadi dasar untuk menentukan harga jual iklan 
yang akan dijual pada jasaiklan.Dalam dokumentasi radio Al-Fatih jumlah pendengar 
radio Al-Fatih terbagi menjadi 2 bagian, yaitu secara on air dan streaming online. 
Untuk on air sendiri di peroleh berdasarkan data sms yang masuk, mencapai lebih 
dari 3000 pendengar.sedangkan untuk perolehan pendengar secara streaming online 
mencapai lebih dari 300 pendengar.  
 Dalam perolehan pendengar, radio Al-Fatih belum menggunakan sistem 
survey dalam mengamati setiap pendengarnya melainkan langsung terjun ke 
lapangan untuk memperolehpendengar.Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik 
melakukan penelitian untuk mengetahui cara Radio Al-Fatih 107.3 FM mendapatkan 
strategi dalam memperoleh simpati pendengar. 
 
B. Rumusan masalah 
 Secara Umum yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana manajemen radio Al-Fatih dalam mengatur, mengelola 
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dan mempertahankan simpati pendengar. Namun yang menjadi rumusan masalah 
secara khusus adalah sebagai berikut: 
1. Apa saja bentuk-bentuk program dakwah Radio Al-Fatih? 
2. Bagaimana  strategiradio Al-Fatih dalam memperoleh simpati pendengar? 
3. Bagaimana penerapan strategi penyiar dalam program Radio Al-Fatih ? 
 
C. Batasan Istilah 
 Judul Proposal mencakup beberapa istilah kunci yang di anggap perlu diberi 
batasan sebagai landasan pembahasan lebih lanjut.Batasa istilah ini dibuat dalam 
rangka menghindari ruang lingkup permasalahan yang begitu luas.Adapun yang 
menjadi batasan istilah yang di maksud  adalah sebagai berikut: 
1. Strategi:Ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa untuk 
melaksanakan kebijakan tertentu dalam perang dan damai. 
12
 
2. Radio: Radio adalah media komunikasi tertua dan paling familiar di seluruh 
dunia. Di tengah banyaknya media-media baru yang hadir seperti internet 
dewasa ini. 
3. Al-fatih: Radio Al-FAtih berdiri pada tahun 2010 berawal pada nama radio 
lips FM kemudia berganti nama radio Al-Fatih FM pada awal tahun 2018. 
Stasiun radio swasta yang pada program-programnya selalu dipandu oleh para 
penyiar profesional yang berupaya untuk melaksanakan siaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui penerapan dalam mencari simpati pendengar 
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yang dilakukan oleh para penyiar Radio Al-Fatih khususnya dalam program 
ke Agamaan. 
4. Simpati: Rasa kasih: rasa setuju atau rasa suka. 13 
 
D. Tujuan Penelitian. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk program Dakwah radio Al-Fatih. 
2. Untuk mengetahui strategi radio Al-Fatih dalam memperoleh simpati 
pendengar 
3. Untuk mengetahui penerapan strategi penyiar dalam program radio Al-Fatih. 
 
E. Manfaat Penelitian. 
1. Manfaat Teoritis: hasil penelitian ini dapat menambah kazanah dan ilmu 
dalam bidang Radio dakwah dakwah islam kepada masyarakat. 
2. Manfaat Praktis: hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Radio 
Al-Fatih dan masyarakat, baik secara perorangan maupun kolektif dalam 
merumuskan strategi memperoleh simpati pendengar untuk mempermudah 
penyiar menyiarkan dakwah yang ada di masyarakat khususnya melalui 
mediaradio Al-Fatih. 
3. Manfaat metodologi: Diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian 
lain yang ingin mengkaji lebih jauh mengenai strategi memperoleh simpati 
pendengar. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Kerangka Teoritis 
1. Teori Strategi Dakwah 
Menurut Asmuni Syukir iiStrategi ii iidakwah ii iidiartikan ii iisebagai iimetode, iisiasat, 
iitaktik ii iiyang iidipergunakan iidalam iiaktivitas iidakwah. iiStrategi ii iidakwah iidapat 
iidiartikan iisebagai iiproses iimenentukan iicara iidan iidaya iiupaya ii iiuntuk ii iimenghadapi ii 
iisasaran iidakwah ii iidalam ii iisituasi ii iidan ii iikondisi ii iitertentu ii iiguna ii iimencapai ii iitujuan 
iidakwah ii iisecara ii iioptimal. ii iiDikatakan ii iilebih ii iilanjut iistrategi ii iidakwah iimerupakan 
iisiasat, iitaktik iiyang iiditempuh ii iidalam iirangka iimencapai iitujuan iidakwah. ii 
Strategi iidakwah iiadalah iisuatu iicara iiatau iitehnik iimenentukan iilangkah-langkah ii 
iikegiatan ii iiuntuk ii iimencapai ii iitujuan iidakwah. iiLangkah-langkah iitersebut iidisusun ii 
iisecara ii iirapi, ii iidengan iiperencanaan iiyang iibaik ii iiyaitu ii: ii ii 
a. Memperjelas iisecara iigamblang iisasaran-sasaran iiideal. ii ii 
b. iMerumuskan iimasalah iipokok iiumat iiIslam. 
c. Merumuskan iiisi iidakwah. ii ii 
d. Menyusun iipaket-paket iidakwah. 
e. Evaluasi iikegiatan iidakwah.
14
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B. Kerangka iiKonsep 
1. Pengertian iiStrategi iiDakwah 
Pengertian iiStrategi iiDakwah iiIstilah ii“strategi” iimenurut iibahasa iiadalah iisuatu 
iirencana iiyang iicermat iimengenai iikegiatan iiuntuk iimencapai iisasaran iidan iitujuan 
iikhusus. iiStrategi iidakwah iidiartikan iisebagai iimetode, iisiasat, iitaktik iiatau iimaneuvers 
iiyang iidipergunakan iidalam iiaktivitas ii(kegiatan) iidakwah. iiStrategi iidakwah iidapat 
iidiartikan iisebagai iiproses iimenentukan iicara iidan iidaya iiupaya iiuntuk iimenghadapi 
iisasaran iidakwah iidalam iisituasi iidan iikondisi iitertentu iiguna iimencapai iitujuan iidakwah 
iisecara iioptimal. 
2. Strategi iiDalam iiTinjauan iiIslam 
Proses iimenyusun iistrategi iipada iimasa iiRasulullah iijuga iisering iikali iidigunakan 
iiuntuk iiberdakwah iidan iimemperluas iikekuasaan iiatau iibahkan iiberperang. iiSalah iisatu 
iikonsep iistrategi iiperang iiyang iidiketahui iiadalah iikisah iiKhalid iibin iiWalid iiRadhiyallahu 
ii„anhu iiyang iipada iisaat iiitu iisangat iisadar, iitidaklah iimungkin iimenandingi iipasukan 
iisebesar iipasukan iiRomawi iitanpa iisiasat iiyang iijitu. iiLalu iimengatur iistrategi, iiditebarkan 
iirasa iitakut iike iidiri iimusuh iidengan iiselalu iimengganti iiformasi iipasukan iisetiap iihari. 
iiPasukan iidi iibarisan iidepan iiditukar iikebelakang iidan iiyang iidibelakang iiditukar iididepan. 
iiPasukan iisayap iikanan iiberganti iikeposisi iikiri. 
Tujuannya iiadalah iiagar iipasukan iiromawi iimengira iipasukan iimuslimin 
iimendapat iibantuan iitambahan iipasukan iibaru. iiSelain iiitu iiKhalid iibin iiWalid iimengulur-
ulur iiwaktu iisampai iisore iihari iikarena iimenurut iiaturan iipeperangan iipada iiwaktu iiitu, 
iipeperangan iitidak iiboleh iidilakukan iimalam iihari. iiKhalid iimemerintah iibeberapa 
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iikelompok iiprajurit iikaum iimuslimin iipada iipagi iiharinya iiagar iiberjalan iidari iiarah 
iikejauhan iimenuju iimedan iiperang iidengan iimenarik iipelepah-pelepah iipohon iisehingga 
iidari iikejauhan iiterlihat iiseperti iipasukan iibantuan iiyang iidatang iidengan iimembuat iidebu-
debu iiberterbangan. ii 
Pasukan iimusuh iiyang iimenyaksikan iiperistiwa iitersebut iimengira iibahwa 
iipasukan iimuslim iibenar-benar iimendapatkan iibala iibantuan. iiMereka iiberpikir iibahwa 
iikemarin iidengan ii3000 iiorang iipasukan iisaja iimerasa iikewalahan.Apalagi iijika iidatang 
iipasukan iibantuan.Karena iiitu, iipasukan iimusuh iimerasa iitakut iidan iiakhirnya 
iimengundurkan iidiri. 
Dari iikisah iitersebut iidapat iidisimpulkan iibahwa iisecara iitidak iilangsung iiIslam 
iitelah iimengajarkan iiumatnya iiuntuk iimerangkai iistrategi iiagar iitujuan iiorganisasi iidapat 
iitercapai. 
3. Strategi iiDakwah iiRasulullah 
Cara iiDakwah iiRasulullah iisetelah iiseluruh iitanah iiArab iiditaklukkan iidan 
iikekuasaan iitelah iiterpegang iiseluruhnya iidi iitangan iiRasulullah iiSAW iiada iinegeri-negeri 
iiyang iimenerima iiIslam iisecara iilangsung, iisehingga iitidak iiada iilagi iibatas iihak iidan 
iikewajiban iidi iiantara iimereka iidengan iibangsa iiyang iimenang, iidan iiada iipula iiyang 
iitakluk iidan iimengakui iimembayar iijizyah, iisedang iimereka iitetap iimemeluk iiagama 
iimereka iiyang iiasal, iiyaitu iiagama iiNasrani, iinamun iidi iidalam iimenghadapi iikedua 
iimacam iiini iitidaklah iiberhenti iiRasulullah iimengadakan iidakwah. iiKepada iiyang iitelah 
iimemeluk iiagama iiIslam iisecara iilangsung iidiadakanlah iidakwah iibagaimana iimendirikan 
iisembahyang iidan iimeramaikan iijamaah. iiSedang iikepada iiyang iimasih iitetap iimemeluk 
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iiagamanya iiyang iimulia iidan iisopan-santun iiyang iitingggi, iisehingga iibanyak iipula iidi 
iiantara iimereka iiyang iidengan iisukarelanya iisendiri iimemeluk iiagama iiIslam iikarena 
iisikap iidakwah iidengan iibudi-pekerti iiyang iimulia iiitu. 
Suatu iiketika iiRasulullah iiSAW iimengutus iibeberapa iisahabat iiuntuk iiberdakwah ii 
iidarinegeri iiYaman iisalah iisatunya iidiutus iiMuadz iibin iiJabal iidan iiAbu iiMusa iiAl iiAsyari 
iimenjadi iiahli iidakwah iidan iimemberikan iipetunjuk. iiKebagian iiyang ii36 iilain iidikirim 
iipula iiKhalid iibin iiAl iiwalid, iiTetapi iikarena iikeahlian iibeliau iiadalah iilebih iibanyak iidalam 
iisoal iipeperangan, iilebih iiberhasil iilagi iiperutusan iibeliau iiitu iisetelah iidikirim iipula iike 
iisana iiAli iibin iiAbi iiThalib. iiMereka iidiseru iikapada iiIslam iidan iimereka iidipimpin iidan 
iidiajak iibersama-sama iimengerjakan iishalat iiberjamaah. iiDasar iidari iidakwah iikepada 
iinegeri iiyang iitelah iitakluk iiitu, iimeskipun iimereka iitelah iimemeluk iiIslam iiialah 
iikewajiban iimenyampaikan ii(tabligh), iisebagaimana iitersebut iidi iidalam iiSurat iiAl 
iiMaidah iiayat ii67: ii 
                                  
                     
Artinya:  “Wahai iiRasul, iisampaikan iiapa iiyang iitelah iiditurunkan iikepadamu 
iidari iiTuhanmu, iidan iijika iikamu iitidak iimelakukan iiberarti iikamu iitidak iimenyampaikan 
iirisalah-Nya. iiAllah iimenjagamu iidari iibahaya iimanusia, iisesungguhnya iiAllah iitidak 
iimemberi iipetunjuk iikepada iiorang-orang iiyang iikafir” ii(Surat iiAl iiMaidah: ii67). 
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Dengan iiayat iiini iijelas iisekali iibahwa iiRasulullah iibelum iimenyempurnakan 
iitugasnya iiyang iiutama iikalau iitabligh iibelum iibeliau iikerjakan. iiDia iitidak iiboleh iiragu 
iidan iiterhenti iimengerjakan iipekerjaan iiyang iiberat iiini. iiNabi iitidak iiboleh iibimbang, 
iisebab iiTuhan iimenjamin iikeselamatan iibeliau iidi iidalam iimelakukan iidakwah. iiTadi 
iitelah iikita iikatakan, iibahwasanya iidakwah iiitu iiberlaku iikepada iisegala iipihak. iiBaik 
iiorang iiyang iitelah iipatuh iimengerjakan iiIslam, iiataupun iikepada iiorang iiyang iibelum 
iimenerima iiIslam iisama-sekali. iiBahkan iisetelah iikedudukan iiRasulullah iiSAW 
iimencapai iipuncak iikekuasaan iiyang iitertinggi, iibeliau iipun iimelakukan iidakwah iijuga 
iikepada iipihak iikekuasaan iiyang iilain iiyang iibertentangan iidengan iibeliau.
15
 
Rasulullah ii iiSAW ii iiadalah ii iiseorang ii iiDai ii iiInternasional, ii iipembawa ii iiagama 
iiIslam ii iiuntuk ii iiseluruh ii iialam, ii iiBeliau ii iidi ii iidalam ii iimembawa ii iimissi ii iiagamanya 
iimenggunakan iiberbagai iimacam iistrategi, iidua iidiantaranya iiadalah: 
1) Pengutusan iiRombongan iiDakwah iike iiberbagai iiDaerah: iiPengutusan 
iirombongan ii iiDakwah iike iiberbagai iidaerah iiadalah iibagian iidari ii iiStrategi ii iiyang ii 
iidilakukan ii iiRasulullah ii iiSAW ii iidan ii iipara ii iisahabatnya ii iiyang iimana ii 
iiRasulullah ii iiSAW ii iimengutus ii iirombongan ii iidakwah ii iike ii iiYatsrib, ii iiNajed, 
iiNajran, iiMakkah iidan iilain iisebagainya.
16
 
2) Mengunjungi iiRumah ii(silaturrahim): iiStrategi ii iidakwah ii iiyang ii iidirasa ii iiefektif ii 
iijuga ii iidilaksanakan ii iidalam iirangka ii iimengembangan ii iimaupun ii iimembina ii 
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Hamka, iiPrinsip iidan iikebijaksanaan iiDa’wah iiIslam, ii(Jakarta: iiPT iiPustaka 
iiPanjimas, ii1984), iihlm. ii52-53. ii 
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M. iiMunir, iiMetode iidakwah, ii(Jakarta: iiPrenada iiMedia, ii2003), iiCet. iiKe-1, iihlm. 
ii23. 
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iiUmat ii iiIslam ii iiialah ii iistrategi iidakwah iidengan iimengunjungi iiatau 
iibersilaturrahim iikepada iisasaran iidakwah iiatau iimengunjungi iirumah-rumah 
iimasyarakat, iihal iiini iisering iidilakukan iioleh iiRasulullah iiketika iiberdakwah.
17
 
4. Pengertian iiStrategi iiSecara iiUmum 
Strategi iiberawal iidari iibahasa iiYunani iiyaitu ii“Strategos” iidengarkan iikata 
iiStratos iidan iiag, iistratus iiberarti ii“militer” iidan iiag iiberarti ii“memimpin”. iiPada iiawalnya 
iistrategi iidiartikan iigeneralship, iisesuatu iiyang iidilakukan iioleh iipara iijenderal iidalam 
iimembuat iirencana iiuntuk iimenaklukkan iimusuh iidan iimemenangkan iipeperangan.
18
 
iiStrategi iidalam iikamus iibahasa iiIndonesia iistrategi iidiartikan iisebagai iialat iiuntuk 
iimencapai iisuatu iimaksud iidan iitujuan iiyang iidirencanakan. 
 Istilah iistrategi iisemula iibersumber iidari iikalangan iimiliter iidan iisecara iipopular 
iisering iidinyatakan ii iikiat iiyang iidigunakan iioleh iipara iijedral iiuntuk iimemenangkan iisuatu 
iipeperangan.
19
Strategi iisecara iiumum iiadalah iiteknik iiuntuk iimendapatkan iikemenangan 
ii(Victory) iipencapaian iitujuan ii(to iiachieve iigoals). iiBerikut iibeberapa iistrategi iimenurut 
iipara iiahli: iiMenurut iiCarl iiVon iiClausewits, iiseorang iiahli iistrategi iidan iipeperangan, 
iipengertian iistrategi iiadalah iipenggunaan iipertempuran iiumtuk iimemenangkan 
iipeperangan.Kemudian iidia iimenambahkan iibahwa iipolitik iiatau iipolicy iimerupakan iihal 
iiyang iiterjadi iisetelah iiterjadinya iiperang.
20
 iiPengertian iistrategi iiadalah iimetode iiatau 
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 iiMurdifing iiHaming ii&Mahfud ii iiNurnajamuddin, iiManajemen iiProduksi iiModeren, 
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Ngalimun, iidkk.Strategi iidan iimodel iipembelajaran.(Yogyakarta: iiAswaja iiPressindo, 
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iirencana iiyang iidipilih iiuntuk iimembawa iimasa iidepan iiyang iidi iiinginkan, iiseperti 
iipencapaian iitujuanatau iisolusi iiuntuk iimasalah; iipengerian iistrategi iiadalah iiseni iidan 
iiilmu iiperencanaan iidan iimanfaat iisumber iidaya iiuntuk iipenggunaan iiyang iipaling iiefisien 
iidan iiefektif. iiIstilah iistrategi iiberasal iidari iikata iiYunani iiuntuk iiahli iimiliter iiatau 
iimemimpin iipasukan.
21
 
1. Menurut iiHenry iiMintzberg, iiseorang iiahli iibisnis iidan iimanajemen, iibahwa 
iipengertian iistrategi iiterbagi ii5 iidefinisi iiyaitu iistrategi iirencana, ii iistrategi iisebagai 
iipola, iistrategi iisebagai iiposisi, iistrategi iisebagai iitaktik iidan iiterakhir iistrategi 
iisebagai iiperspektif.
22
 
a. Pengertian iistrategi iisebagai iirencana iiadalah iisebuah iiprogram iiatau iilangkah 
iiterencana iiuntuk iimencapai iiserangkaian iitujuan iiatau iicita-cita iiyang iitelah 
iidi iitentukan; iisama iihalnya iidengan iikonsep iistrategi iiperencanaan. 
b. Pengertian iistrategi iisebagai iipola iiadalah iisebuah iipola iiperilaku iimasa iilalu 
iiyang iikonsisten, iidengan iimenggunakan iistrategi iiyang iimerupakan 
iikesadaran iidari iipada iimenggunakan iiyang iiterencana iiataupun iiyang 
iidiniatkan. iiHal iiyang iimerupakan iipola iiperbedaan iidengan iiberniat iiatau 
iibermaksud iimaka iistrategi iisebagai iipola iilebih iimengacu iipada iisesuatu iiyang 
iimuncul iibegitu iisaja. 
c. Definisi iistrategi iisebgai iiposisi iiadalah iimenetukan iimerek, iiproduk iiataupun 
iiperusahaan iidalam iipasar, iiberdasarkan iikerangka iikonseptual iipara 
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iikonsumen iiataupun iipara iipenentu iikebijakan; iisebuah iistrategi iiutamanya 
iiditentukan iioleh iifaktor-faktor iieksternal. 
2. Menurut iiCraig ii& iiGrant, iipengertian iistrategi iiadalah iipenetapan iisasaran iidan 
iitujuan iijangka iipanjang iisebuah iiperusahaan iidan iiarah iitindakan iiserta iialokasi 
iisumber iidaya iiyang iidiperlukan iiuntuk iimencapai iisasaran iidan iitujuan. iiMenurut 
iiSiagian, iimenyatakan iibahwa iipengertian iistrategi iiadalah iiserangkaian 
iikeputusan iidan iitindakan iimendasar iiyang iidibuat iioleh iimanajemen iipuncak iidan 
iidiimplementasikan iioleh iiseluruh iijajaran iisuatu iiorganisasi iidalam iirangka 
iipencapaian iitujuan iiorganisasi iitersebut.
23
 
3. Strategi iimenurut iiDavid iiHunger iiadalah iipengembangan iijangka iipanjang iiuntuk 
iimanajemen iiefektif iidari iikesempatan iidan iiancaman iilingkungan, iidilihat iidari 
iikekuatan iidan iikelemahan iiperusahaan, iimenentukan iitujuan-tujuan iiyang 
iidicapai, iipengembangan iistrategi, iidan iipenetapan iipedoman iikebijakan.
24
 
4. Strategi iimenurut iiHamel iidan iiPrahalad iiadalah iimerupakan iitindakan iiyang 
iibersifat iiIncremental ii(Senantiasa iiMeningkat) iidan iiterus iimenerus, iiserta 
iidilakukan iiberdasarkan iisudut iipandang iitentang iiapa iiyang iidiharapkan iioleh 
iipara iipelanggan iidimasa iidepan. iiDengan iidemikian, iistrategi iiselalu iidimulai 
iidari iiapayang iidapat iiterjadi iidan iibukan iidimulai iidari iiapa iiyang iiterjadi. 
iiTerjadinya iikecepatan iiinovasi iipasar iiyang iibaru iidan ii iiperubahan iipola 
iikonsumen iimemerlukan iikompetisi iiinti. iiPerusahaan iiperlu iimencari 
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ii2010), iihlm.12. ii 
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iikompetensi iiinti iidi iidalam iibisnis iiyang iidilakukan.
25
 
5. Strategi iimenurut iiWebster‟s iiNew iiWord iiadalah iiilmu iimerencankan iiserta 
iimengarahkan iikegiatan-kegiatan iimilitier iidalam iiskala iibesar iidan iimanuver 
iikekuatan-kekuatan iikedalam iiposisi iiyang iipaling iimenguntungkan iisebelum 
iibertempur iidengan iimusuhnya, iisebuah iiketerampilan iidalam iimengelola iiatau 
iimerencanakan iisuatu iicara iiyang iicerdik iiuntuk iimencapai iisuatu iitujuan. iiStrategi 
iidisini iidiartikan iisebagai iitrik iiatau iiskema iiuntuk iimencapai iisuatu iimasud.
26
 
6. Dan iistrategi iimenurut iiStephanie iiK. iiMarrus iiadalah iisuatu iiproses iipenetuan 
iirencana iipara iipemimpin iipuncak iiyang iiberfokus iipada iitujuan iijangka iipanjang 
iiorganisasi, iidisertai iipenyusunan iisuatu iicara iiatau iiupaya iibagaimana iitujuan 
iitersebut iidapat iitercapai.
27
 
 Strategi iidapat iidimaknai iidengan iisebagai iiperencanaan ii(Planning) iidan 
iimanajemen iiuntuk iimencapai iisuatu iitujuan. iiTapi iidalam iimencapai iitujuan iitersebut, 
iistrategi iitidak iisekedar iiberfungsi iisebagai iipeta iijalan iiyang iihanya iimenunjukkan iiarah 
iisaja, iinamun iiberfungsi iipula iisebagai iipetunjuk iitentang iibagaimana iitaktik iioprasional 
iidijalankan. 
 Sementara iiitu, iisecara iikonseptual iistrategi iidapat iidipahami iisebagai iisuatu iigaris 
iibesar iihaluan iidalam iibertindak iiuntuk iimencapai iisasaran iiyang iitelah iiditentukan. 
iiStrategi iijuga iibisa iidipahami iisegala iicara iidan iidaya iiuntuk iimenghadapi iisasaran 
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iitertentu iidalam iikondisi iitertentu iiagara iimemperoleh iihasil iiyang iidiharapkan iisecara 
iimaksimal. iiStrategi iipada iimulanya iiberasal iidari iiperistiwa iipeperangan, iiyaitu iisebagai 
iisuatu iisiasat iiuntuk iimengalahkan ii iimusuh. ii 
 Namun iipada iiakhirnya iistrategi iiberkembang iiuntuk iisemua iikegiatan iiorganisasi, 
iitermasuk iikeperluan iiekonomi, iisosial, iibudaya iidan iiagama.Strategi iiini iidalam iisegala 
iihal iidigunakan iiuntuk iimencapai iitujuan iiyang iitelah iiditetapkan. iiTujuan iitidak iiakan 
iimudah iidicapai iitanpa iistrategi, iikarena iipada iidasarnya iisegala iitindakan iiatau iiperubahan 
iiitu iitidak iiterlepas iidari iisebuah iistrategi. iiAdapun iitentang iitaktik, iisebenarnya 
iimerupakan iicara iiyang iidigunakan, iidan iimerupakan iibagian iidari iistrategi. ii 
 Strategi iiyang iidisusun, iidikonsentrasikan, iidan iidikonsepsikan iidengan iibaik 
iidapat iimembuahkan iipelaksanaan iiyang iidisebut iistrategis. iiUntuk iimencapai iistrategi 
iiyang iistrategis iiharus iimemperhatikan iiapa iiyang iidimaksud iiSWOT iisebagai iiberikut: 
1) Strength ii(Kekuatan), iiyakni iimemperhitungkan iikekuatan iiyang iidimiliki iiyang 
iibiasanya iimenyangkut iimanusianya, iidananya, iibeberapa iipiranti iiyang iidimiliki. 
2) Weakness ii(Kelemahan), iiyakni iimemperhitungkan iikelemahan-kelemahan 
iiyang iidimiliki iisebagai iikekuatan, iimisalnya iikualitas iimanusianya, iidananya, 
iidan iisebagainya. 
3) Opportunity ii(peluang), iiyakni iiseberapa iibesar iipeluang iiyang iitersedia iidi iiluar, 
iihingga iipeluang iiyang iisangat iikecil iisekalipun iidi iiterobos. 
4) Threats ii(Ancaman), iiyakni iimemperhitungkan iikemungkinan iiadanya iiancaman 
iidari iiluar. ii
28
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  Dalam iibuku ii“Strategi iiBudaya”karangan iiAli iiMertopo, iidi iituliskan iibahwa 
iistrategi iimerupakan iicara iidan iiusaha iimenguasai iidan iimendayagunakan iisegala 
iisumber iidaya iisuatu iimasyarakat ii(kelompok) iiuntuk iimencapai iitujuannnya. iiDituliskan 
iidalam iibuku iitersebut iipendekatan iistrategi iiyaitu iiyang iimemiliki iiciri-ciri iisebagai 
iiberikut: 
1) Strategi iimemusatkan iiperhatian iikepada iitujuan iiyang iiingin iidicapai iiserta 
iigerak/usaha iiuntuk iimencapai iitujuan iitersebut. 
2) Strategi iimemusatkan iiperhatian iikepada iikekuatan ii(power) 
3) Strategi iiberusaha iimenemukan iimasalah-masalah iiyang iiterjadi, iishingga 
iimemperhitungkan iipilihan-pilihan iidan iilangkah-langkah iiyang iidapat iidiambil 
iidalam iirangka iimenuju iikepada iitujuan.
29
 
 Perumusan iistrategi iiyang iimeliputi iipengenalan ii(penelitian) iikhalayak, 
iipenyusun iipesan, iipemilihan iimetode iidan iimedia, iibahkan iipenentuan iikomunikator 
iisesuai iidengan iikondisi iidan iisituasi iidapat iidilakukan iidengan iilebih iirapi iidan iimantap. 
iiMengenai iimasalah iipersiapan iiitu, iitelah iilama iidikenal iipepatah, iiyang iiartinya iiialah 
iibarang iisiapa iiyang iibekerja iitanpa iipersiapan iimaka iidia iiakan iijatuh iidengan iikehilangan 
iikehormatan. 
iiPersiapan iiyang iidimaksud iidisini iiialah, iibahwa iisebelum iikomunikator 
iimelancarkan iikomunikasinya, iiterlebih iidahulu iiia iiharus iimengenal iikhalayak. 
iiMenyusun iipesan iidan iimemilih iimedium iiyang iicocok iidengan iikondisi iikhalayak 
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iitersebut. iiTentu iisaja iihal iiini iidilakukan iitidak iisekedar iiuntuk iimengetahui ii(dengan 
iimetode iiinformatif) iikondisi iikomunikan, iijuga iidimaksudkan iiagar iikomunikan 
iimelakukan iitindakan iitertentu iisebagaimana iiyang iidiharapkan iikomunikator. 
5. Komunikasi iiMassa 
Komunikasi iimassa(mass iicommunication) iidisini iiadalah iikomunikasi 
iiyang iimenggunakan iimedia iimassa iimodern iidalam iiproses iipenyampaian 
iipesannya. iiMedia iimassa iitersebut iidapat iiberupa iisurat iikabar, iitelevisi, iiradio iiatau 
iifilm. iiSesuatu iibisa iididefinisikan iisebagai iikomunikasi iimassa iijika iimemiliki 
iihal-hal iisebagai iiberikut.
30
 
a) Pengirim iipesan iiatau iikomunikator iimemakai iiperalatan iimodern iidalam 
iimenyebarkan iipesannya iikepada iikhalayak iiyang iitersebar iidi iiberbagai 
iitempat. 
b) Dalam iimenyebarkan iipesan, iikomunikator iiberusaha iimembuat iikhalayak 
iiyang iitidak iikenal iisatu iisama iilain iiuntuk iimengerti iipesan iiyang 
iidisampaikannya. 
c) Pesan iiyang iidisampaikan iioleh iikomunikator iibisa iididapat iidan iiditerima 
iioleh iibanyak iiorang iidan iitidak iiditujukan iikepada iibeberapa iipihak 
iitertentu iisaja. iiKarena iiitu, iipesan iidalam iikomunikasi iimassa iidisebut 
iisebagai iipesan iimilik iipublik iiatau iiumum. 
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d) Komunikator iibukan iimerupakan iiindividu iimelainkan iiberbentuk 
iiorganisasi iiformal iiseperti iiikatan, iijaringan iiatau iiperkumpulan. iiArtinya, 
iikomunikator ii 
e) dalam iikomunikasi iimassa iiadalah iilembaga. iiLembaga iisebagai 
iikomunikator iibiasanya iiberorientasi iipadakeuntungan. 
f) Komunikasi iimassa iimemiliki iigatekeeper iisebagai iipengontrol iiisi iipesan 
iisebelum iidisiarkan iioleh iimedia iimassa. iiGatekeeper iiadalah iibeberapa 
iiindividu iidalam iilembaga iitersebut iiyang iibertugas iiuntuk iimembatasi iiatau 
iimemperluas iipesan iiyang iiakan iidisampaikan iiagar iilebih iimudah 
iidimengerti iioleh iikhalayak. 
g) Umpan iibalik iiatau iifeedback iidalam iikomunikasi iimassa iisifatnya 
iitertunda. iiKhalayak iitidak iibisa iilangsung iimemberikan iitanggapan 
iiterhadap iipesan iiyang iidisampaikan iioleh iikomunikator iijika iidisimpulkan, 
iikomunikasi iimassa iiadalah iimengkomunikasikan iipesan iidari iilembaga 
iiyang iibertindak iisebagai iikomunikator iisecara iiserentak iikepada iisejumlah 
iibesar iiorang iiyang iitersebar iidiberbagai iitempat iidan iitidak iisaling 
iimengenal iidengan iimenggunakan iimedia iimassa. 
6. Karakteristik iiPerencanaan iiStrategi: 
a) Keputusan iiyang iidiambil iiberkaitan iidengan iisituasi iimasa iidepan. 
b) Merupakan iikegiatan iimanajemen iipuncak iiyang iiberlangsung iiterus-
menerus. 
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c) Hasil iiproses iipemikiran iiatau iilatihan iiintelektual iiyang iidiangkat iidari iinilai-
nilai, iibudaya, iiprosedur, iistruktur, iidan iiteknis iiyang iidianut iidalam iilembaga 
iitersebut. 
d) Berpikir iipositif iidan iiinspiratif. 
e) Memerhatikan iirangkaian iikonsekuensi iisebab iiakibat iisepanjang iiwaktu. 
f) Mengidentifikasi iisecara iisistematis iitentang iipeluang iidan iiancaman iidimasa 
iiakan iidatang. 
g) Memerhatikan iirangkaian iitindakan iialternatif iiyang iiterbuka iidi iimasa iiyang 
iiakan iidatang. 
h) Mempertemukan iidengan iitujuan iiorganisasi iidan iijuga iitujuan iimasyarakat. 
i) Menjadi iipenuntun iidalam iibertindak. 
j) Merupakan iiproses iipenentuan iivisi, iimisi, iitujuan, iisasaran, iidan iistrategi 
iipencapaian. 
 Oleh iikarena iiitu, iikapan iikita iibicara iitentang iiproses iiperencanaan iistrategi, 
iiberarti iiyang iipertama iiyang iiakan iimuncul iiadalah iivisi iidan iimisi. ii
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7. Faktor-faktor iiyang iiberpengaruh iidalam iisistem iistrategi ii 
  Titik iitolak iikeberhasilan iisebuah iipenerapan iistrategi iidalam iisebuah 
iiorganisasiadalah iibahawa iipimpinan iiorganisasi iiharus iimampu iimerumuskan iidan 
iimenentukan iistrategi iiorganisasi iisehingga iiorganisasi iiyang iibersangkutan iitidak iihanya 
iimampu iimempertahankan iieksistensinya, iiakan iitetapi iitanggap iimelakukan 
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iipenyesuaian iidan iiperubahan iiyang iidiperlukan iisehingga iiorganisasi iidapat 
iimeningkatkan iiefektivasnya. 
 Untuk iimewujudkan iihal iiyang iidemikian, iipimpinan iiorganisasi iiharus iimampu 
iimembentuk iisistem iimanajemen iistrategis iiyang iitepat iidan iicocok iibagi iiorganisasi iiyang 
iidipimpinnya. iiMenurut iiS.P iiSiagian iiada iilima iifactor iiyang iiberpengaruh iidalam iisistem 
iistrategi, iidi iiantaranya iiadalah iisebagai iiberikut:
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a. Tipe iidan iiStruktur iiOrganisasi 
 Setiap iiorganisasi iimemiliki ii“kepribadian” iiyang iikhas. iiTipe iidan iistruktur iiyang 
iidipilih iiuntuk iidigunakan iiharus iidi iikaitkan iidengan iikepribadian iiyang iidi iimaksud. 
iiSecara iitradisional, iitipe iidan iistruktur iiyang iipaling iibanyak iidigunakan iiadalah iitipe 
iiyang iihirarki iidan iipiramida. iiTipe-tipe iitersebut iimungkin iisaja iicocok iiuntuk iiorganisasi 
iibesar, iikompleks iidan iikultur iiorganisasi iimembenarkan iiberlakuknya ii“ iijarak 
iikekuasaan” ii iidan iioleh iikarena iiitu iimemerlukan iiberbagai iilapisan iikewewenangan. ii 
 Tipe iiyang iidemikian iiitu iijuga iicocok iiapabila iiingin iidilihat iiperbedaan 
iipenugasan iiantara iimereka iiyang iimelakukan iitugas iipokok iidan iimereka iiyang 
iimenyelenggarakan iiberbagai iikegiatan iipenunjang. iiDisamping iiitu iijuga, iidengan 
iimenggunkan iitipe iiini iidapat iidipergunakan ii iididalam iisebuah iiorganisasi iiyang iijumlah 
iikaryawannya iibesar iidan iiterdapat iipula iiberbagai iimacam iispesialisasinya. Ii 
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b. Gaya iiManajerial 
 Para iiteoritis iidan iipraktis iiyang iimenelaah iiteori iikepemimpinan iidan iigaya  
iimanajerial iidalam iimengelola iiorganisasi iiyang iibesar iidan iikompleks iimenekankan 
iibeberapa iihal, iiyaitu iipertama: iikepemimpinan iiyang iiefektif iiadalah iikepemimpinan 
iiyang iisitusional. iiMaksudnya, iikepemimpinan iiyang iimenekankan iibahwa iitidak iiada 
iisatu iitipe iiyang iicocok iidan iidapat iidi iiterapkan iisecara iikonsisten iipada iisemua iijenis 
iiorganisasi iidan iisemua iisituasi. 
 Oleh iikarena iiitu, iigaya iimanajerial iisebagai iifaktor iiyang iiharus iidiperhitungkan 
iidalam iimanajemen iistrategi iiyang iimemerlukan iicara iimembaca iisituasi iiorganisasi iiyang 
iitepat iidilakukan iioleh iipimpinan iiorganisasi. iiKedua: iigaya iimanajerial iiyang iitepat 
iiditentukan iioleh iitingkat iikematangan iipara iianggota iiorganisasi. iiPimpinan iiorganisasi 
iiharus iimempunya iipersepsi iibahwa iipara iianggotanya iiadalah iiorang-orang iiyang iisudah 
iiberhasil iidalam iimematangkan iipengetahuannya, iiketerampilannya, iipengalamannnya, 
iimentalnya, iiintelektualnya iidan iiemosionalnya iidan iigaya iiyang iitepat iiuntuk iiyang 
iiditunjukkan. 
 Ketiga: iiperanan iiapa iiyang iidilakukan iioleh iipimpinan iididalam iiorganisasi 
iiseperti iidiketahui iibahwa iipara iipimpinan iiorganisasi iidiharapkan iidapat iimelakukan 
iiberbagi iijenis iiperanan, iiseperti iiselaku iisymbol iikeberadaan iiorganisasi, iivisi iiorganisasi 
iidimasa iiyang iiakan iidatang, iipengambilan iikeputusan, iijuru iibicara iiorganisasi, iipenerima 
iidan iipenyebar iiinformasi, iipenentu iialokasi iidana, iisarana iidan iiprasarana. iiDalam 
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iiperjalanannya, iiorganisasi iiakan iimengalami iiberbagai iikondisi iidan iidisetiap iikondisi 
iimenuntut iiperanan iitertentu iidari iipimpinan iiorganisasi.
33
 
c. Kompleksitas iilingkungan iieksternal 
 Kompleksitas iiligkungan iieksternal iimerupakan iikenyataan iibahwa iisetiap 
iiorganisasi iimenghadapi iikondisi iilingkungan iiyang iiberbeda-beda iijelasnya, iilingkungan 
iieksternal iisuatu iiorganisasi iiselalu iibergerak iisangat iidinamis. iiGerakan iiyang iisangat 
iidinamis iitersebut iipasti iiberpengaruh iipada iicara iimengelola iiorganisasi, iitermasuk 
iidalam iimerumuskan iidan iimemantapkan iistrategis. 
d. Kompleks iiproses iipelayanan 
 Semua iijenis iiorganisasi, iibaik iiorganisasi iiyang iibergerak iidibidang iibisnis 
iimaupun iidibidang iipelayanan iiataupun iijasa iisangatlah iimembutuhakn iisuatu iikualitas 
iidalam iipelayanan. iiUntuk iimenarik iiminat iiorang iibanyak iisebuah iiorganisasi iiharus 
iimempunyai iisyarat-syarat iitertentu iiseperti iipersyaratan iimutu, iikualitas, iimanfaat, 
iipelayanan iiyang iicepat, iiakurat iidan iikontinuitas. 
8. Tinjauan iiTentang iiRadio ii 
a. Sejarah iiRadio ii 
Sejarah iimedia iipenyiaran iidunia iidapat iidibagi iimenjadi iidua iibagian, iiyaitu 
iisejarah iimedia iipenyiaran iisebagai iipenemuan iitekonologi iidan iisejarah iimedia 
iipenyiaran iisebagai iisuatu iiindustri.Sejarah iimedia iipenyiaran iisebagai iipenemuan 
                                                             
33
 iiYa‟qub, iiHamzah, ii iiDinul iiDakwah, ii(Bandung: iiBulan iiBintang, ii1987), iihlm. 
ii90. ii 
33 
 
 
 
iiteknologi iiberawal iidari iiditemukannya iiradio iioleh iipara iiahli iiteknik iiEropa iidan 
iiAmerika.Sejarah iimedia iipenyiaran iisebagai iisuatu iiindustri iidimulai iidari iiAmerika. 
 Dengan iidemikian, ii iimempelajari iisejarah iimedia iipenyiaran iidunia, iibaik 
iisebagai iipenemuan ii iiteknologi ii iimaupun iiindustri iinyaris iihampir iisama iidengan 
iimempelajari iisejarah iipenyiaran iidi iiAmerika iiSerikat. iiSejarah iimedia iipenyiaran iidunia 
iidimulai iiketika iiahli iifisika iiGerman iibernama ii iiHeinrich iiHertz iipada iitahun ii1887 
iiberhasil iimengirim iidan iimenerima iigelombang iiradio. ii 
 Upaya iiHertz iiditeruskan iioleh iiGuglielmo iiMarconi, iidari iiItalia iiyang iisukses 
iimengirimkan iisinyal iimorse iiberupa iititik iidan iigaris iidari iisebuah iipemancar iikepada 
iisuatu iialat iipenerima. iiSinyal iiyang iidikirim iiitu iiberhasil iimenyebrangi iiSamudera 
iiAtlantik iipada iitahun ii1901 iidengan iimenggunakan iigelombang iielektromagnetik.
34
 
iiRadio iiawalnya iidianggap iiremeh iidan iiperhatian iikepada iipenemuan iibaru iiitu iihanya 
iiterpusat iisebagai iialat iiteknologi iitransmisi. 
 Radio iilebih iibanyak iidigunakan iioleh iimiliter iiuntuk iikebutuhan iipenyampaian 
iiinformasi iidan iiberita.Peran iiradio iidalam iimenyampaikan iiinformasi iimulai iidiakui 
iipada iitahun1909, iiketika iiinformasi iiyang iidikirimkan iimelalui iiradio iiberhasil 
iimenyelamatkan iipenumpang iikapal iilaut iiyang iimengalami iikecelakaan iidan 
iitenggelam. iiRadio iimenjadi iimedium iiyang iiteruji iidalam iimenyampaikan iiinformasi 
iiyang iicepat iidan iiakurat iisehingga iikemudian ii iisemua iiorang iimulai iimelirik iimedia iiini. 
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 Pesawat iiradio iiyang iipertama iikali iidiciptakan, iimemiliki iibentuk iiyang iibesar 
iidan ii iitidak iimenarik iisertasulit iidigunakan iikarena iimenggunakan iitenaga iilistrik iidari 
iibaterai iiyang iiberukuran iibesar. iiTahun ii1962 iiperusahaan iimanufaktur iiradio iiberhasil 
iimemperbaiki iikualitas iiproduknya.Pesawat iiradio iisudah iimenggunakan iitenaga iilistrik 
iiyang iiada iidirumah iisehingga iilebih iipraktis, iimenggunakan iidua iikonsep iiuntuk iimencari 
iisinyal, iiantena iidan iipenampilannya iiyang iilebih iibaik iimenyerupai iiperalatan iifurniture. 
 Stasiun iiradio iipertama iimuncul iiketika iiseorang iiahli iiteknik iibernama iiFrank 
iiConrad iidi iiPittsburgh iiAS, iipada iitahun ii1920 iisecara iiiseng-iseng iisebagai iibagian iidari 
iihobi, iimembangun iisebuah iipemancar iidi iigarasi iirumahnya. iiConrad iimenyiarkan iilagu 
iilagu iimengumumkan iihasil iipertandingan iidan iimenyiarkan iiinstrument ii iimusik iiyang 
iidimainkan iioleh iianaknya iisendiri. iiDalam iiwaktu iisingkat, iiConrad iiberhasil 
iimendapatkan iipendengar iiyang iibanyak iiseiring iidengan iimeningkatnya iipenjualan 
iipesawat iiradio iiketika iiitu. ii 
 Stasiun iiradio iiyang iidibangun iiConrad iiitu iikemudian iidiberi iinama iiKDKA iidan 
iimasih iitetap iimengudara iihingga iisaat iiini, iimenjadikannya iisebagai iistasiun iiradio iitertua 
iidi iiAmerika iidan iimungkin iidi iidunia. 
 Pertengahan iitahun ii1930-an, iiEdwin iiHoward iiAmstrong, iiberhasil iimenemukan 
iiradio iiyang iimenggunakan iifrekuensi iimodulasi ii(FM). iiRadio iiAmstrong iiberbeda 
iidengan iiradio iiyang iibanyak iidipasaran iiyang iimenggunakan iifrekuensi iiAM ii(Amplitudo 
iiModulasi). iiRadio iiFM iimemiliki iikualitas iisuara iiyang iilebih iibagus, iijernih iidan iibebas 
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iidari iigangguan iisiaran.
35
Di iiIndonesia iiperjalanan iiradio iidimulai iipada iitahun ii1925, 
iipada iimasa iipemerintahan iiHindia-Belanda iiProf. iiKomans iidan iiDr. iiDe iiGroot iiberhasil 
iimelakukan iikomunikasi iiradio iidengan iimenggunakan iistatsiun iirelai iidi iiMalbar, iiJawa 
iiBarat. 
 Kejadian iiini iikemudian iidiikuti iidengan iiberdirinya iiBatavia iiRadio iiVereniging 
iidan iiNIROM.
36
Tahun ii1930 iiamatir iiradio iidi iiIndonesia iitelah iimembentuk iiorganisasi 
iiyang iimenamakan iidirinya iiNIVERA ii(Netherland iiIndische iiVereniging iiRadio 
iiAmateur) iiyang iimerupakan iiorganisasi iiamatir iiradio iipertama iidi iiIndonesia. 
iiBerdirinya iiorganisasi iiini iidisahkan iioleh iipemerintah iiHindia-Belanda.Masa 
iipemerintahan iiJepang, iitidak iibanyak iiaktivitas iiamatir iiradio iiyang iidapat iidihimpun 
iikarena iipelarangan iioleh iipemerintah iiJepang. ii 
 Namun, iibanyak iidiantaranya iiyang iimelakukan iikegiatannya iisembunyi-
sembunyi. iiHingga iitahun ii1945 iitercatat iiseorang iiamatir iiradio iibernama iiGunawan 
iiberhasil iimenyiarkan iinaskah iiproklamasi iikemerdekaan iiIndonesia iidengan 
iimenggunakan iipemancar iiradio iisederhana iibuatan iisendiri.Radio iimilik iiGunawan 
iimenjadi iibenda iiyang iitidak iiternilai iiharganya iibagi iisejarah iiIndonesia iidan iisekarang 
iidisimpan iidi iiMuseum iiNasional iiIndonesia. ii 
 Akhir iitahun ii1945 iisudah iiada iisebuah iiorganisasi iiyang iidinamakan iiPRAI 
ii(Persatoean iiRadio iiAmatir iiIndonesia). iiNamun iipada iitahun ii1952, iipemerintah iimulai 
iirepresif iimengeluarkan iiketentuan iibahwa iipemancar iiradio iiamatir iidilarang iimengudara 
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iikecuali iiradio iimilik iipemerintah iidan iibagi iiradio iiyang iimelanggar iiakan iidiberikan 
iitindakan iisubversive.Kegiatan iiamatir iiradio iitersebut iidibekukan iipada iikurun iiwaktu 
ii1952-1965. ii 
 Pembekuan iitersebut iiberdasarkan iiUU iiNo. ii5 iiTahun ii1964 iiyang iimengenakan 
iisanksi iiterhadap iimereka iiyang iimemiliki iipemancar iitanpa iiseizin iipihak iiyang 
iiberwenang. iiNamun iiditahun ii1966, iiseiring iidengan iiruntuhnya iiorde iilama, iiantusias 
iiamatir iiradio iiuntuk iimulai iimengudara iikembali iitidak iiterbendung iilagi.
37
Tahun ii1966 
iimengudara iiradio iiAmpera iiyang iimerupakan iisarana iiperjuangan iikesatuan-kesatuan 
iiaksi iidalam iiperjuangan iiorde iibaru iidan iiakhirnya iimuncul iipula iibeberapa iiradio iiamatir 
iilainnya iiyang iimelakukan iikegiatan iipenyiaran iidan iiterbentuklah iiORARI ii(Organisasi 
iiRadio iiAmatir iiIndonesia) iipada ii9 iiJuli ii1968. ii 
 Maraknya iistasiun iiradio iidikelola iiseadanya iimaupun iisecara iikomersial iimenjadi 
iiukuran iibahwa iimedia iiradio iisemakin iidigandrungi.Sifatnya iiyang iibisa iidinikmati 
iidalam iikeadaan iiapapun iiatau iisambil iimengerjakan iisesuatu iimenjadi iikekuatan iilebih 
iiyang iitidak iitertandingi iiyang iitak iitertandingi iioleh iijenis iimedia iilainnya. iiSehingga 
iipertumbuhan iiindustri iitelevisi, iiinternet, iimedia iicetak iidan iiteknologi iiinformasi 
iilainnya iitidak iiserta iimerta iimembuat iiradio iiterpuruk. iiJustru iiradio iitumbuh iiseiring 
iipertumbuhan iiekonomi iisuatu iidaerah iidan iitumbuh iibersama iikedahsyatan iiinformasi 
iiteknologi. 
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9. Definisi iiRadio 
Radio iiadalah iiteknologi iiyang iidigunakan iiuntuk iipengiriman iisinyal iidengan 
iicara iimodulasi iidan iiradiasi iielektromagnetik ii(gelombang ii iielektromagnetik). 
iiGelombang iiini iimelintas iimerambat iilewat iiudara iidan iibisa iijuga iimerambat iilewat iiluar 
iiangkasa iiyang iihampa iiudara, iikarena iigelombang iiini iitidak iimemerlukan iimedium 
iipengangkut ii(seperti iimolekul iiudara). 
 Radio iimerupakan iisumber iiinformasi iiyang iikompleks iimulai iidari iifungsi 
iitradisional, iiradio iisebagai iipenyampaian iiberita iidan iiinformasi,perkembangan 
iiekonomi, iipendongkrak iipopularitas, iihingga iipropaganda iipolitik iidan iiideologi.Bagi 
iipendengarnya iiradio iiadalah iiteman, iisarana iikomunikasi, iisarana iiimajinasi, iidan 
iipemberi iiinformasi.
38
Radio iimudah iiberadaptasi iidan iisering iidengan iikehebatannya 
iimenyajikan iibentuk iisiaran ii“live” ii(secara iilangsung), iitidak iimemerlukan iipemrosesan 
iifilm, iitidak iiperlu iimenunggu iiproses iipencetakan. iiBahkan iipada iisaat iiini iiradio 
iidigunakan iisebagai iimedia iipendidikan iiyang iimenggunakan iikonsep iidan iijuga iifakta. 
10.  iiKarakteristik iiRadio ii 
 Beberapa iikarakteristik iiyang iidimiliki iiradio iiyang iiberbeda iidengan iimedia 
iimassa iilainnya, iiyaitu: 
a) Radio iiadalah iisuara ii(auditori) iiuntuk iididengar iikarena iiisi iisiaran iibersifat 
iisepintas iilalu iidan iitidak iidapat iidiulang. 
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b) Proses iipenyebarluasannya iiatau iidisampaikan iikepada iipendengar iimelalui 
iipemancaran ii(transmisi). 
c) Mengandung iigangguan iiseperti iitimbul iitenggelam ii(fading) iidan iigangguan 
iiteknis ii(channel iinoise iifactor) 
d) Theater iiof iiMind. iiRadio iimenciptakan iigambar iidalam iiimajinasi iipendengar 
iidengan iikekuatan iikata iidan iisuara. iiSiaran iiradio iimerupakan iiseni iimemainkan 
iiimajinasi iipendengar iimelalui iikata iidan iisuara. iiPendengar iihanya iibisa 
iimembayangkan iidalam iiimajinasinya iiapa iiyang iidikemukakan iipenyiar. ii 
e) Identik iidengan iimusik. iiRadio iiadalah iisarana iihiburan iitermurah iidan iitercepat 
iisehingga iimenjadi iimedia iiutama iiuntuk iimendengarkan iimusik. iiDalam iihal 
iimusik, iiradio iimemiliki iidaya iikejutan iiseketika iikarena iipendengar iibiasanya 
iitidak iitahu iilagu iiapa iiyang iidisajikan iiberbeda iidengan iimemutar iikaset iiyang 
iisudah iibisa iiditebak iiurutan iilagunya.
39
 
11. Sifat iiRadio 
a) Auditif ii 
 Sifat iiradio iisiaran iiadalah iiauditif, iiuntuk iididengar, iimaka iiisi iisiaran iiyang 
iisampai iiditelinga iipendengar iihanya iisepintas iilalu iisaja, iiini iiberbeda iidengan iisesuatu 
iiyang iidisiarkan iimelalui iimedia iisurat iikabar, iimajalah iidan iimedia iidalam iibentuk iitulisan 
iilainnya iiyang iidapat iidibaca, iidiperiksa iidan iiditelaah iiberulangkali. iiPendengar iiyang 
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iitidak iimengerti iiterhadap iisuatu iiuraian iiyang iidisampaikan iimelalui iiradio iitidak 
iimungkin iiuntuk iimeminta iiulang iikepada iipembicara. 
b) Mengandung iiGangguan ii ii 
 Setiap iikomunikasi iiyang iimenggunakan iisaluran iibahasa iidan iibersifat iimassal 
iiakan iimemiliki iidua iifaktor iigangguan, iigangguan iipertama iiadalah iiapa iiyang iidisebut 
ii“semantic iinoise iifactor” iidan iiyang iikedua iiadalah ii“Channel iinoise iifactor”. iiGangguan 
iiteknis iidapat iiberupa ii“interferensi”, iiyakni iidua iiatau iilebih iigelombang iiyang 
iiberdempetan, iisehingga iimembuat iiisi iisiaran iisukar iidimengerti, iiatau iigangguan iikarena 
iipesawat iipenerima iilainnya iidan iisebagainya. 
c) Akrab 
 Radio iisiaran iisifatnya iiakrab, iiintim, iiseorang iipenyiar iiseolah-olah iiberada 
iidikamar iipendengar iidengan iipenuh iihormat iidan iicekatan iimenghidangkan iiacara-acara 
iiyang iimenggembirakan iikepada iipenghuni iirumah, iisifat iiini iitidak iidimiliki iioleh iimedia 
iilainnya.
40
 
12. Kelebihan iidan iiKelemahan iiRadio ii 
 Media iiradio iidapat iidilihat iidari iikekuatannya iidan iikelemahannya ii: 
1) Kelebihan iiRadio 
a) Langsung. iiRadio iiadalah iisatu-satunya iimedia iiyang iimemiliki iikemampuan 
iimenyampaikan iiisi iikandungan iiprogram iisecara iilangsung. iiBegitu iisuara 
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iiAlumni. ii1983), iihlm. ii87-89. 
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iidipancarkan, iitelinga iipendengar iilangsung iimenangkap iidan iimencernanya ii 
iimeski iisambil iimengerjakan iiaktivitas iiapapun. 
b) Cepat. iiDari iisegi iipenyampaian iipesan, iiradio iimemiliki iikecepatan iiyang 
iisulit iiditandingi iioleh iimedia iilain. iiSuatu iiperistiwa iiyang iiterjadi iibisa 
iidengan iicepat iidisiarkan iioleh iistasiun iiradio. 
c) Menciptakan iigambar iidalam iiruang iiimajinasi iipendengar. iiDengan 
iikeunggulan iisuaranya iiradio iimemberi iipendengar iikebebasan iiberimajinasi. 
iiRadio iisatu iisatunya iimedia iikomunikasi iimodern iiyang iimemiliki 
iikemampuan iiistimewa iidalam iimenciptakan iigambar iiatau iirekaan iidiruang 
iiimajinasi iipendengarnya, iidengan iikeunggulan iisemua iikalangan iibisa 
iimendengarkan. 
d) Tanpa iibatas. iiRadio iitidak iidibatasi iioleh iibatas iigeografis iimaupun 
iidemografis. iiHanya iiorang iituna iirungu iisaja iiyang iibisa iimenikmati. iiDengan 
iikemajuan iiteknologi iisatelit iiatau iidigital, iiradio iibisa iidinikmati iipendengar 
iidiluar iijangkauan iifrekuensi iiatau iiradius iiyang iidimilikinya. 
e) Tidak iibanyak iipernik. iiDibandingkan iimedia iilain, iipada iipeliputan iiberita 
iiradionya iicukup iisatu iiorang iidengan iimembawa iikelengkapan iiberupa 
iimicrophone iidan iisebuah iihandphone iiuntuk iimelaporkan iisesuatu iisecara 
iilangsung. 
f) Hangat iidan iidekat. iiKendati iitidak iiberhadapan iilangsung iidengan iipendengar 
iidan iiterpisah iijarak iibegitu iijauh iinamun iikedekatan iidengan iipenyiar iiradio 
iibisa iiterjalin iidekat iidan iiakrab. ii ii 
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g) Mendidik. iiRadio iisangat iiefektif iidipakai iisebagai iimedia iipendidikan. 
iiApalagi iijika iijangkauannya iiluas iidan iisebagian iibesar iipendengar iiyang 
iibermukim iidiwilayah iipinggiran iiyang iimungkin iibelum iimemiliki iisarana 
iipendidikan iiyang iibisa iidikemas iidengan iimenarik iidan iimudah iidisimak 
iipendengarnya. 
h) Memberi iimanfaat iibagi iiindividu iidan iimasyarakat. iiDengan iikarakternya 
iiyang iiintim iidan iihangat, iiradio iimemiliki iikemampuan iiuntuk iicepat iidiakrabi 
iioleh iikhalayak iipendengar iiyang iibisa iisebagai iitempat iimencari iiinformasi. 
2) Kelemahan iiRadio ii 
a) Durasi iiprogram iiterbatas. iiRadio iisiaran iidalam iisetiap iiprogramnya iidibatasi 
iidurasi iiwaktu, iisetiap iiprogram iimemiliki iirentang iiwaktunya iimasing-
masing. iiBiasanya, iimaksimal iidurasi iiwaktu iiprogram iiselama ii240 iimenit 
iiatau ii4 iijam iiyang iiterbagi-bagi iidalam iisegmen iiacara. ii ii 
b) Sekilas iidengar. iiSifat iiradio iiadalah iiaudiotori, iiuntuk iididengar. iiIsi iipesan 
iiatau iiinformasi iiradio iisiaran iigampang iilenyap iidari iiingatan iipendengar, 
iiuntuk iiitu iipendengar iitidak iibisa iimeminta iimengulang iiinformasi iiatau iilagu 
iiyang iisudah iidisiarkan. iiArtinya iisifatnya iisekilas, iipesan iiyang iidisampaikan 
iitidak iirinci iidan iidetail. 
c) Mengandung iigangguan. iiRadio iisiaran iisebagai iimedia iimassa iijuga iitak 
iilepas iidari iigangguan iiyang iisifatnya iiteknis. iiKarena iikekuatan iiradio iisiaran 
iiadalah iibunyi iiatau iisuara, iimaka iiunsur iiini iipula iiyang iibisa iimenjadi 
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iikelemahan iikarena iiadanya iigangguan iisinyal, iisuara iiterdengar iimenghilang 
iiatau iiterdapat iinoise. 
d) Non iivisual. iiRadio iitidak iidapat iimemperlihatkan iivisualisasi iitentang iisituasi 
iidalam iiradio, iisosok iipenyiar iimaupun iinarasumber iiyang iiakan iion-air iidi 
iiradio, iiberbeda iisekali iidengan iitelevisi iiyang iimempunyai iivisualisasi iidan 
iiaudio. 
e) Radio iidapat iimemungkinkan iiuntuk iiupaya iimensuksseskan iipendidikan iidi 
iidunia iiini iidengan iimenjadikan iimedia iiradio iisebagai iimedia iipendidikan 
iibukan iidijadikan iisebagai iimedia iihiburan. iiSehingga iimedia iiradio iidapat 
iidimanfaatkan iioleh iiberbagai iipublik iiyang iihaus iiakan iiinformasi 
iipendidikan iidan iipengetahuan. iiKeuntungan iidari iiradio iiadalah iidapat 
iimenjangkau iihampir iiseluruh iiwarga iiNegara iidalam iimasyarakat, iisetiap 
iiwaktu, iisetiap iitempat, iidan iimelibatkan iisiapa iisaja ii(bahkan iiorang iibuta 
iihuruf)serta iidimana iisaja. iiPendengar iitidak iiharus iitetap iiberada iididepan 
iipesawat iiradionya, iitidak iiseperti iihalnya iimenonton iitelevisi.
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13. Memperoleh iiSimpati iiPendengar 
1. Strategi iiPenyiaran iiRadio ii 
 Radio iimenempatkan iipendengarnya iisebagai iisubyek iidan iipeserta iiyang 
iiterlibat.Untuk iidapat iimenarik iisimpati iidan iiketerlibatan iiaudiensnya.Guna 
iimelancarkan iipesan iiyang iidisampaikan iikepada iipendengar, iipara iipersonil iiyang 
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iiberkecimpung iidi iiradio iimemerlukan iimodal iipengetahuan iidan iipengalaman iiyang 
iimemadai iitentang iipenyiaran.Sehingga iisegala iisesuatu iiyang iitelah iidirencanakan iidapat 
iidicapai iidengan iibaik.Jadi iiseluruh iipersonil iiyang iimenggeluti iidunia iisiaran iiini iiharus 
iimemiliki iipengetahuan iiyang iimemadai iisehubungan iidengan iitugas iimereka. 
 Pengetahuan iidan iipengalaman iitersebut iimerupakan iimodal iiyang iiutama iidalam 
iimenentukan iioperasional iiyang iiakan iiditempuh iiguna iimemikat iikhalayak iipendengar. 
iiFaktor iiyang iipaling iipenting iidan iimenentukan iikeberhasilan iisuatu iistasiun iipenyiaran 
iiradio iidan iitelevisi iiadalah iiprogram iiatau iiacara. iiOleh iikarena iiitu, iidalam iiupaya 
iipencapaian iitarget iipendengar iimemerlukan ii“programming” iiatau iipenata iiacara.42 
 Penataan iiitu iisendiri iimerupakan iisebuah iiproses iimengatur iiprogram iitermasuk 
iipenjadwalannya iisehingga iiterbentuk iiformat iistation iidengan iitujuan iimenciptakan 
iiimage iistasiun iiRadio iiitu iisendiri. iiSetiap iiprogram iisiaran iiharus iimengacu iipada iipilihan 
iiformat iisiaran iitertentu iiseiring iisemakin iibanyaknya iistasiun iipenyiaran. 
2. Perencanaan iiProgram 
Dalam iiindustri iipenyiaran, iiperencanaan iimerupakan iiunsur iiterpenting, iikarena 
iisiaran iimemiliki iipengaruh, iidampak iikuat iidan iibesar.Maka iidari iiitu iimemerlukan 
iiperencanaan iimatang iidalam iimenggunakan iidata iidan iifakta iiselengkap-lengkapnya. 
iiPerencanaan iimeliputi: iiperencanaan iiproduksi, iidan iipengadaan iimateri iisiaran iiyang 
iidisusun iimenjadi iirangkaian iimata iiacara iiharian, iimingguan, iidan iijuga iibulanan, 
iiperencanaan iisaran iidan iipra iisarana, iiserta iiperencanaan iimasalah iiadministrasi. 
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Pengelola iiprogram iisiaran iiharus iimempertimbangkan iiempat iihal iiketika 
iimerencanakan iiprogram iisiaran iiyang iiterkait iidengan: iiproduct iiartinya iimateri 
iiprogram iiyang iidisukai iipendengar, iiprice iiartinya iibiaya iiyang iiharus iidikeluarkan 
iiuntuk iimemproduksi iiatau iimembeli iiprogram, iiplace iiartinya iikapan iiwaktu iisiar iiacara 
iiyang iitepat, iipromotion iiartinya iibagaimana iimemperkenalkan iidan iimenjual iiacara 
iisehingga iimendapat iiiklan iidan iisponsor.
43
 
Perencanaan iimerupakan iibagian iidari iistandar iioperasional iiprosedur ii(SOP) 
iiproduksi iisiaran iiyang iiharus iidipatuhi iisetiap iibroadcaster. SOP iimeliputi: ii 
a) Planning. iiPerencanaan iiproduksi iipaket iisiaran iimelalui iidiskusi iikelompok iioleh 
iitim iikreatif iibersama iipara iipelaksana iisiaran iilainnya. iiHasil iiplanning iiberupa 
iiproposal iiyang iimemuat iinama iiacara, iitarget iipendengar, iitujuan iidan iitarget 
iipendengar, iipenempatan iisiar, iisumber iimateri iikata-kata, iimusik, iidurasi, iibiaya 
iiproduksi, iipromosi iiserta iicrew iiyang iiakan iiterlibat iidalam iiproduksi iiseperti 
iiproduser, iipresenter, iioperator iidan iipenulis iinaskah. ii 
b) Collecting. iiPencarian, iipengumpulan iimateri iimusik iidan iidata iiyang iiakan 
iidibutuhkan, iitermasuk iimenghubungi iicalon iinarasumber. iiHasil iicollecting iiberupa 
iimateri iisiaran iiyang iimemadai iidan iisiap iiolah iiuntuk iiproduksi iiacara. ii 
c) Writing. iiSeluruh iimateri iiyang iidiperoleh iikemudian iidiklasifikasikan iiuntuk 
iiselanjutnya iiditulis iisecara iiutuh iidalam iikalimat iiyang iisiap iibaca iiatau iidisusun 
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iisedemikian iirupa iiyang iidirangkai iidengan iinaskah iipembuka-penutup iiatau iinaskah 
iiselingan. ii 
d) Vocal iiRecording. iiPerekaman iisuara iipresenter iiyang iimembacakan iinaskah iidi 
iiruang iirekaman. ii ii 
e) Mixing. iiPenggabungan iimateri iivocal iipresenter iidengan iiberbagai iijenis iimusik 
iipendukung iidan iilagu iioleh iioperator iiatau iimixermen iidengan iiperangkat iiteknologi 
iianalog iiatau iidigital iisehingga iimenghasilkan iipaket iiacara iiyang iisiap iisiar. iiProses 
iiini iidilakukan iidengan iimemperhatikan iistandar iikemasan iisetiap iiacara. 
f) On iiair. iiPenayangan iiacara iisesuai iijadwalnya iiyang iitelah iidirencanakan. iiKhusus 
iiuntuk iiproduksi iisiaran iiyang iibersifat iilangsung ii(live), iitidak iiperlu iivocal iirecorded 
iiterlebih iidahulu. 
g) Evaluation. iiSeusai iisiaran iiatau iipenyiaran iipaket iiacara iidilakukan iievaluasi 
iibersama iioleh iitim iiproduksi iiuntuk iipengembangan iilebih iilanjut. iiEvaluasi 
iimeliputi iiapa iisaja iikelemahan iimateri, iiteknis, iikoordinasi iitim iidan iisebagainya. 
3. Pengawasan iidan iiEvaluasi iiProgram ii 
 Proses iipengawasan iidan iievaluasi iimenentukan iiseberapa iijauh iisuatu iirencana 
iidan iitujuan iisudah iidapat iidiwujudkan iioleh iistasiun iipenyiaran. iiMenurut iiPeter iiPringle 
iiyang iidikutip iiMorrisan iidalam iihal iipengawasan iiprogram, iimanajer iiprogram iiharus 
iimelakukan iihal-hal iisebagai iiberikut: ii 
a) Mempersiapkan iistandar iiprogram iistasiun iipenyiaran. ii 
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b) Mengawasi iiseluruh iiisi iiprogram iiagar iisesuai iidengan iistandar iistasiun iidan 
iiperaturan iiperundangan iiyang iiberlaku. ii 
c) Memelihara iicatatan ii(records) iiprogram iiyang iidisiarkan. ii 
d) Mengarahkan iidan iimengawasi iikegiatan iistaf iidepartemen iiprogram. ii 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Adapun ilokasi ipenelitian iini idilakukan idi iRadio iAl-Fatih idi ijalan iSetia iBudi 
iMedan iKomplek iTasbih i1. iData idalam ipenelitian iini idapat iditemukan imelalui 
iprogram-program idisiarkan iyang idilakukan ioleh ipara ipenyiar iradio iAl-Fatih, ioleh 
ikarena iitu ipenting ikiranya ilokasi iini imenjadi ifokus iutama idalam ipenelitian iini. iWaktu 
ipenelitian iyang idilakukan ioleh ipeneliti idimulai idari ibulan iJuli isampai idengan iAgustus 
i2019. 
 
B. Jenis idan iPendekatan iPenelitian 
 Pendekatan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian ikualitatif, 
ikarena ipenelitian iini imencari iinformasi idan ideskriptif iberupa ikata-kata itertulis idan 
iperilaku iyang idapat idiamati imenjelaskan ifenomena iyanng iterjadi iketika iradio iAl-
Fatih imerancang istrategi idalam iupaya imeningkatkan isimpati ipendengar idan 
imenginterpretasikan ifenomena iini iberdasarkan idata iyang idiberikan ioleh iinforman 
ipenelitian idan idikembangkan ike idalam ipenelitian. 
Menurut iKier idan iMiller ipenelitian ikualitatif iyaitu isebagai itradisi itertentu 
idalam iilmu ipengetahuan isosial iyang isecara ipundamental ibergantung ipadapengamatan 
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imanusia idalam ikawasannya isendiri idan iberhubungan idengan iorang-orang itersebut 
idalam ibahasannya idan idalam iperistilahannya.
44
 
 
 
C. Informan iPenelitian i 
 Informan idalam ipenelitian iini iadalah imenejer idan ipenyiar iradio iAl-Fatih iyaitu: 
1. Nazlan iAzhari, iSE,I i( iManager) 
2. Hiyadat i(Penyiar iRadio) 
3. Safari iKomono i(Penyiar iRadio) 
 Informan itersebut idianggap imemiliki ikompetensi idalam imasalah iyang iditeliti. 
iDikatakan ikompetensi ikarena iinforman itersebut imemiliki ipemahaman idan 
ipengetahuan iyang icukup imendalam itentang iStrategi imemperoleh isimpati ipendengar 
ipada iradio iAl-Fatih isumber idata. 
 Sumber idata idapat idiartikan isebagai isubjek idimana idata idiperoleh. iSumber 
idata idalam ipenelitian iini itebagi idalam idua ibagian, iyaitu: 
1. Sumber idata iprimer, iyaitu idata iyang idiperoleh idari ihasil itanya ijawab 
dengan iinforman ipenelitian. 
2. Sumber idata isekunder, iyaitu idata iyang idiperoleh idari ibuku-buku idan 
literatur iyang iberkaitan idengan ipermasalahan ipenelitian iini. 
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D. Teknik iPengumpulan iData 
Dalam rangka pengumpulan idata dan memperoleh iinformasi, ipeneliti 
imelakukan beberapa teknik, iyaitu: 
1. Wawancara 
Wawancara imerupakan isalah isatu imetode ipengumpulan ibahan iberita, iyakni 
ibertujuan iuntuk imenggali iinformasi iatau idata itentang isuatu imasalah iatau iperistiwa.
45
 
iJenis iwawancara iyang idigunakan iadalah iwawancara iterstruktur, idimana ipeneliti iakan 
imewawancarai isecara imendalam ipara iinforman ipenelitian iyang iterkait idengan 
ipermasalahan ipenelitian iini, iyang isebelumnya ipeneliti isudah imenyiapkan icatatan-
catatan iyang iberisikan ipokok-pokok ipembahasan. iSeperti iapa isaja ihambata istrategi 
iyang idialami ioleh ipenyiar, icara ipara ipenyiar imengatasi ihambatantersebut, iserta iApa 
isaja ikeberhasilan iyang idilakukan ipenyiar idalam imelakukan ikegiatan isiaran. 
Teknik idan iprosedur ipengumpulan idata ipada ipenelitian iini idengan icara 
ibertatap imuka iantara ipewawancara idengan iinforman iyang iterkait idengan ijudul 
ipenelitian. 
2. Dokumentasi 
Studi idokumen iadalah icatatan iyang itertulis itentang iberbagai ikegiatan iatau 
iperistiwa iwaktu ilampau.
46
 iCatatan-catatan iyang iberkaitan idengan ipenelitian iyaitu 
ihambatan-hambatan ikomunikasi iyang idialami ioleh ipenyiar, icara ipara idai imengatasi 
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ihambatan ikomunikasi itersebut, iserta iapa isaja ikeberhasilan iyang idilakukan ipenyiar 
idalam imeningkatkan isimpati ipendengar. 
 
E. Teknik iAnalisa iData 
 Data iyang iterkumpul idari ihasil iwawancara, ipeneliti imengadaptasi iteknik 
ianalisa idata ikualitatif isebagaimana iyang idisarankan ioleh iMiles idan iHuberman, iyaitu: 
 
  
 
 
Dalam 
 
 iTabel idiatas idapat idisimpulkan: 
1. Pengumpulan idata iyang idilakukan idalam ipenelitian iini iadalah idengan icara 
iwawancara. 
2. Reduksi idata idiartikan isebagai iproses ipemilihan, ipemusatan iperhatian ipada 
ipenyederhanaan idan itransformasi idata i“kasar” iyang imuncul idari icatatan-
catatan itertulis idi ilapangan. 
3. Penyajian idata isebagai isekumpulan iinformasi itersusun iyang imemberi 
ikemungkinan iadanya ipenarikan ikesimpulan idan ipengambilan itindakan. 
Penyajian iData 
Pengumpulan 
iData 
Reduksi iData Penarikan 
iKesimpulan 
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4. Penarikan ikesimpulan idengan icara iinduktif, iyaitu imenarik ikesimpulan idari 
ihal-hal iyang ibersifat ikhusus ikepada ihal-hal iyang ibersifat iumum.
47
 
 
F. Pengecekan iKeabsahan iData 
 Untuk imenjamin ikeakuratan idata, imaka ipeneliti imelakukan ipengecekan 
ikeabsahan idata idengan icara itrianggulasi, iyaitu imengumpulkan idata iyang ibersifat 
imenggabungkan idari iberbagai iteknik ipengumpulan idata idan isumber idata iyang itelah 
iada.
48
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Bentuk-bentuk program dakwah radio Al-Fatih.  
 Radio Al-Fatih adalah radio yang mengunggulkan isi tentang dakwah yang 
dikemas dengan unik dan kreatif dan sesuai kebutuhan pendengar, namun tetap dalam 
koridor syar‟i. Hiburan juga kita sediakan, musik, Murottal Al Quran yang juga bisa 
menjadi Hiburan Qalbu (hati) bagi hati dan pendengarankita.  
 Sesuai pada Misi Radio Al-Fatih yaitu Menyajikan Tausiah dan Hadist 
berkualitas, Murattal Al-Quran menjelang adzan dan music islami untuk membentuk 
umat berakhlakul karimah serta menyajikan informasi secara islami kepada seluruh 
sahabat muslim di kota Medan dan sekitarnya.
49
 
                               
                      
 Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
danpelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Q.S. An-
Nahl [16]:125) 
                                                             
49
Hasill Wawancara dengan menejer Radio Al-Fatih Bapak Nazlan.Rabu, 16 Oktober 2019. Pukul 
13.30 Wib 
53 
 
 
 Pada ayat ini terdapat metode dakwah yang akurat. Kerangka dasar tentang 
metode dakwah yang terdapat pada pada ayat tersebut adalah Bil Al-Hikmah dimana 
kata hikmah diterjemahkan dalam pengertian bijaksana yaitu suatu pendekatan 
sedemikian rupa sehingga objek dakwah mampu melaksanakan apa yang 
didakwahkan atas kemauannya sendiri, Mau‟izhah Hasanahatau nasihat yang baik. 
 Maksudnya adalah memberikan nasihat kepada orang lain yaitu petunjuk-
petunjuk ke arah kebaikan dengan bahasa yang baik, dapat diterima dan berkenan 
dihati, sedangkan Mujadalah merupakan cara terakhir yang digunakan untuk 
berdakwah. Cara terakhir yang digunakan ini adalah orang-orang yang taraf 
berpikirnya cukup maju dan kritis seperti ahli kitab yang memiliki bekal keagamaan 
dari para utusan sebelumnya.  
 Oleh karena itu Al Quran juga telah memberikan perhatian khusus kepada 
ahli kitab, yaitu melarang berdebat dengan mereka kecuali dengan cara terbaik.
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                         
                   
              
 Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma‟ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka ta‟at pada Allah dan Rasul-Nya.Mereka itu akan diberi 
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rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. 
At-Taubah [9]: 71) 
1. Program Tausiah Live dengan nama “Mutiara Qolbu Live”  setiap sabtu 
malam di JM Briani jalan pemuda bakda Isya 
2. Program Tahsin Quran setiap hari kamis dan Jum‟at mulai pada pukul 17,00 
sampai 18.15 Wib live di studio radio Al-Fatih. 
3. Program Hikmah Sore Live setiap hari Senin dan Rabu mulai pada pukul 
17,00 sampai 18.15 Wib live di studio radio Al-Fatih. 
Selain ini ada beberapa program radio Al-Fatih yang juga rutin dilaksanakan 
yaitu rekaman suara tausiah ustad-ustad yang ada di kota medan dan ini tergantu 
pada panggilan jamaah yang ini di rekam dan syiarkan di radioAda beberapa 
program yang kami ulang namun disajikan dengan format yang lain. Misalkan kajian 
tentang kematian oleh salah satu ustad di Kota Medan maka poin-poin kajian 
rekaman yang kami angkat dengan ditambah narasi dan efek suara dan beberapa hal 
yang di potong seperti suara yg bukan bagian dari suara Narasumber. Intinya kita 
memiliki timproduksi dan editing yang akan mengemas program-program kami 
secarakreatif. 
 Sejalan dengan apa yang di sampaikan oleh bapak Nazlan selaku Manager 
Radio Al-Fatih. Bahwasanya penjelasan di atas sangat berpengaruh terhadap 
pendengar dengan beberapa strategi yang diterapkan. Dengan menyesuaikan 
membentuk kebiasaan untuk pengontrolan siaran radio Al-Fatih.  
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Membuat strategi sebagai penarik minat masyarakat untuk mendengar 
sangatlah penting karena daya penarik massa sangat penting untuk diperhatikan 
karenastasiun-stasiunpenyiaran mendapatkan keuntungan dengan cara semaksimal 
mungkin untuk menarik perhatian pendengar dengan mengemas program siaran 
semenarik mungkin dan sesuai dengan kebutuhan pendengar. 
Perbedaan minat dan hal yang disukai oleh pendengar harus diperhatikan oleh 
radio siaran.sehingga semua dapat di akomodir dalam program yang di sajikan.Inilah 
beberapa strategi yang menjadi penarik untuk memperoleh simpati pendengar agar 
tetap setia mendengarkan siaran radio Al-Fatih. Radio Al-Fatih tidak terpaku dengan 
apa yang menjadi permintaan masyarakat atau pendengar, namun hanya 
memfokuskan dan konsisten menyiarkan siaran-siaran islami.  
Dengan demikian pendengarlah yang menyesuaikan apa yang sudah tetapkan 
oleh menajemen radio Al-Fatih. Cara inilah yang menjadi ketertarikan dan membuat 
berbeda serta unik oleh radio Al-Fatih.Radio Al-Fatih adalah satu-satunya radio 
Dakwah yang ada di Kota Medan. Ada satu radio dakwah di Daerah Deli Serdang 
yaitu radio Sejarah Arrisalah FM. 
Jangkauan radio Sejarah Arrisalah FM tidak sejauh seperti radio Al-
Fatih.Setelah menanyakan beberapa hal yang menjadi strategi radio Al-Fatih dengan 
Manager radio Al-Fatih bapak Nazlan, kemudian bagaimana proses penyajian setiap 
program. 
Pada program kami terdiri dari program Livedan rekaman. Untuk Live 
biasanya kita siapkanterlebih dulu materinya dan akan dibahas bersama narasumber, 
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yang sudah terjadwal. Materi disini bisa saja merupakan materi yang diambil dari satu 
buku yang dibahas berkelanjutan, atau pembahasan tematik yang tiap pekannya selalu 
berbeda-beda tema yang disajikannya.Ketika Live biasanya disertai juga dengan 
interaktif dengan pendengar baik melalui telepon ataupun melalui Sms atau 
Whatsapp. 
Berdasarkan wawancara seringkali terpikir terutama kami yang sebagai 
pelaksana, bagaimana cara radio Al-Fatih meminimalisir pendengar untuk beralih ke 
saluran pihak pesaing? 
Radio dengan format Religius Islami sangatlah jarang ada di Kota Medan, 
Hiburan yang kami sajikan juga berupa tilawah Al-Quran yang tentunya merupakan 
hiburan yang sifatnya abadi dan Insya Allah tidak akan membuat bosan yang 
mendengarkannya. Jadi kita sebenarnya sudah punya pendengar yang tertarget, 
namun memang jika ada radio lain dengan genre yang sama dengan kita pun tentunya 
kita akan bersikap positif dan tentunya akan menjadikan radio Al-Fatih radio yang 
banyak akan manfaatnya pada masyarakat. 
Sejalan dari hasil wawancara disampaikan oleh bapak Nazlan, yang menjadi 
sumber-sumber pendukung program terhadap radio Al-Fatih. Interview langsung 
yang direkam dengan narasumber yang kita butuhkan, misal dengan para pengusaha, 
Polisi, masyarakat secara umum, dll.Dan juga kami ambil dari internet, Web Islam 
yang menyajikan artikel –artikel seputar keislaman, Youtube, Situs-situs gratis yang 
membagikan rekaman kajian-kajian Islam, Murottal Alqurandll.  
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B. Strategi Radio Al-fatih dalam memperoleh simpati pendengar 
 Menurut Henry Mintzberg pengertian strategi sebagai rencana adalah sebuah 
program atau langkah terencana untuk mencapai serangkaian tujuan atau cita-cita 
yang telah di tentukan sama halnya dengan konsep strategi perencanaan. 
51
Strategi 
dapat dimaknai dengan sebagai perencanaan (Planning) dan manajemen untuk 
mencapai suatu tujuan. 
Tapi dalam mencapai tujuan tersebut, strategi tidak sekedar berfungsi sebagai 
peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, namun berfungsi pula sebagai petunjuk 
tentang bagaimana taktik oprasional dijalankan. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan bersama bapak Nazlan selaku Manager Radio Al-Fatih terkait strategi 
memperoleh simpati pendengar mengatakan bahwa. 
Dalam penerapan dan memperoleh simpati pendengar ada berbagai macam 
dan dan strategi agar pendengar tetap setia untuk mendengar. Namun sebelum kesana 
kita harus lebih dulu memahami apa yangmenjadi landasan radio ini berdiri, maka 
harus kembali pada visi dan misi radio Al-Fatih ini. Adapun visi dan misi radio Al-
Fatih ini: Visi, Menjadi media tradio muslim terkemuka dan terdepan di Medan dan 
sekitarnya dalam syiar dakwah bagi seluruh sahabat muslim.Misi: Menyajikan 
Tausiah dan Hadist berkualitas, Murattal Al-Quran menjelang adzan dan musik islami 
untuk membentuk umat berakhlakul karimah serta menyajikan informasi secara 
Islami kepada seluruh sahabat muslim di kota Medan dan sekitarnya. 
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 Dengannya kita memahami apa yang menjadi visi dan misi radio Al-Fatih 
maka pasti akan melihat apa yang menjadi salah satu strategi radio Al-Fatih ini. 
Pertama, radio Al-fatih mengkhususkan radio ini bergerak dengan siaran-siaran 
dakwah islami, yang mana hari ini, menjadi kebutuhan penting bagi masyarakat luas 
dalam mendengarkan dan memahami ilmu Agama Islam.Begitu juga dengan musik-
musik religi dan program islami lainnya yang mungkin saja sebahagian masyarakat 
ada yang menggemari program-program islami.
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 Kedua, strategi radio Al-Fatih memperluas jangkuan frekuiensi pemancar. 
Strategi ini di lakukan agar jangkauan pendengar lebih luas dan tidak terpaku pada 
pendengar yang jangkuannya tidak jauh. Dengan demikian pancaran yang cukup jauh 
maka akan lebih luas lagi masyarakat untuk mendengar. Radio Al-Fatih memiliki 
pemancar yang berada di Bandar Baru Deli Serdang, sehingga jangkauan siaran radio 
Al-Fatih cukup luas meliputi Medan dan sekitarnya, Deli Serdang dan Sekitarnya, 
Serdang Bedagai dan Sekitarnya, Karo dan sekitarnya meliputu Berastagi dan 
Kabanjahe serta Binjai, hingga Langkat meliputi Stabat, Tj. Pura, Pangkalan 
Berandan, Pangkalan Susu dan Besitang. 
 Ketiga, Radio Al-Fatih selalu membuat tawaran dan menerima Iklan dari 
segala jenis yang halal untuk setiap program dan kita selalu putarkan secara terjadwal 
agar para pendengar menjadi hafal dan bisa gabung untuk menyimak dan 
berpastisipasi dalam program acara tersebut. 
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 Keempat, Selain dengan iklan pada program acara untuk memaksimalkan 
pendengar dan mengantisipasi agar tidak ketinggalan informasi program-program 
radio Al-Fatih membuat beberapa situs media sosial dan website di ataranya adalah 
seperti Insragra dengan nama (@alfatih1073fm), Facebook (alfatihalfatih), YouTube 
(Radio Muslim Alfatih 107,3FM), dan memiliki Website (https://Alfatih-media.com) 
yang dikelola oleh Eko Fitri Brahmawati selaku koordinator bidang media Online. 
 Kelima, radio Al-Fatih kadang kali juga membuat kuis sebagai pemancing 
pendengar agar tetap setia mendengar siaran.Keenam, melakukan penyajian program 
secara rutin agara membentuk kebiasaan-kebiasaan dari penjadwalan yang sudah ada 
secara rutin. Semakin lama mendengar program yg rutin di siarkan, maka akan 
semakin berdampak pula pada pengiklanan. Pada radio Al-Fatih harus memiliki 
keunikan dan menyenangkan. 
 Ketujuh, melakukan penyimpanan sumber-sumber program.Ini dilakukan 
agar bisa disiarkan kembali ketika dibutuhkan.namun tentu saja dengan cara 
penyajian yang berbeda. Ketersediaan materi dan sumber daya lain sebagai 
pendukung program harus benar-benar diperhitungkan karena jam siaran yang terus 
menerus sepanjang hari. Diantaranya dengan mengemas ulang materi tersebut 
dengan pendekatan dan penyajian yang berbeda. 
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C. Penerapan Strategi Penyiar dalam Program Radio Al-Fatih 
 Pendengar adalah orang-orang yang menjadi sasaran komunikasi, baik dalam 
bentuk kelompok yang berkumpul di suatu tempat maupun dalam keadaan 
terpencar- pencar, tetapi sama-sama terpikat perhatiannya oleh suatu pesan dari 
media massa. Pendengar radio adalah pihak yang paling penting dalam konteks 
komunikasi siaran.Sehingga memahami jenis pendengar sangat penting. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama bapak Safari Komono 
selaku penyiar senior Radio Al-Fatih terkait penerapan strategi penyiar dalam 
program radio Al-Fatih. 
 Dalam konteks komunikasi, untuk menyusun strategi komunikasi ada empat 
strategi atau faktor yang harus diperhatikan seorang penyiar radio. Pertama, mengenal 
masyarakat sebagai pendengar merupakan langkah awal bagi seorang penyiar dalam 
usaha menciptakan komunikasi yang efektif. Mengingat bahwa dalam proses 
komunikasi, khalayak pendengar itu sama sekali tidak pasif, melainkan aktif.  
 Sehingga antara komunikator dengan komunikan bukan saja terjadi saling 
berhubungan. Ada sebahagian komunikan atau pendengar dengan maksud ingin 
menelfon namun dengan maksud ingin mengiklanlan produknya, dan ini sering kali 
terjadi. Kedua, menyusun kalimat yaitu menentukan tema dan materi. Syarat utama 
dalam mempengaruhi khalayak dari pesan tersebut ialah mampu membangkitkan 
perhatian pendengar. 
 Dengan pengamatan terpusat, karena itu tidak semua yang diamati dapat 
menimbulkan perhatian dari pendengar. Dengan demikian awal dari suatu efektifitas 
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dalam komunikasi, ialah bangkitnya perhatian dari khalayak terhadap pesan- pesan 
yang disampaikan. 
 Dari dua strategi atau faktor ini sudah memberikan pandangan dan 
pembelajaran bagi kita. Bahwa dalam setiap hal harus mempersiapkan diri lebih awal 
mulai dari memahami kondisi dan karakter komunikan yang berbeda-beda dan 
mempersiapkan kebutuhan yang akan disiarkan nantinya. Hal ini sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat agar untuk membangkitkan perhatian dan minat pendengar. 
 Bapak Safari Komono melanjutkan pembicaraan. Selanjutnya apa yang 
menjadi strategi penting untuk seorang penyiar agar pendengar tertarik.
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 Ketiga, Selanjutnya adalah dengan menentukan metode, ada dua metode  cara 
pelaksanaannya.  Yang pertama Maksudnya adalah mempengaruhi khalayak dengan 
caramengulang-ulang pesan pada khalayak. Metode ini untuk mempengaruhi 
khalayak untuk menerima pesan yang disampaikan, kemudian secara perlahan-lahan 
merubah sikap dan pemikirannya ke arah yang kita kehendaki. Dan yang kedua 
menurut bentuk isi, lebih ditujukan pada penggunaan akal pikiran pendengar, dan 
dilakukan dalam bentuk pernyataan seperti keterangan, berita, dan sebagainya. 
Kemudian perlu juga memberikan sesuatu ide kepada khalayak berdasarkan fakta-
fakta, pendapat dan pengalaman yang dapat dipertanggungjawabkan dari segi 
kebenarannya. 
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 Dari beberapa hal tentang strategi yang di sampaikan olehbapak Safari 
Komono.Dalam industri penyiaran, perencanaan merupakan hal terpenting, karena 
siaran memiliki pengaruh, dampak kuat dan besar.Maka dari itu memerlukan 
perencanaan matang dalam menggunakan data dan fakta selengkap-
lengkapnya.Pentingnya untuk mempersiapkan segala hal untuk keberhasilan siaran 
radio. 
 Terkhususnya pada siaran dakwah, bukan hanya memahami kondisi dan 
karakter audiens tetapi perlunya mempersiapkan keilmuan keAgamaan kita. Oleh 
karena itu pemanfaatan media radio sebagai alternatif strategi dakwah memerlukan 
perencanaan dan persiapan yang baik dengan memperhatikan faktor-faktor dan 
strategi diatas sebagai penyiar radio agar memperoleh hasil yang optimal. 
 Radio tentunya sangat membutuhkan seorang penyiar yang handal dan 
professional untuk keberhasilan program-program siaran radio. Karena itu, dalam 
upaya pencapaian target pendengar memerlukan penataacara.Penata acara berbeda 
fungsi dan kerjanya dengan seorang penyiar. Seorang penata acara itu lebih 
memanajemenkan program-program yang akan disiarkan pada hari ini.  
 Penataan itu sendiri merupakan sebuah proses mengatur program termasuk 
penjadwalannya sehingga terbentuknya station format dengan tujuan menciptakan 
stasiun penyiaran radio.Kemudian bapak Safari Komono selaku penyiar senior radio 
Al-Fatih menambahkan apa yang sangat diperlukan dalam hal penyiaran. 
Dalam pengolahan program kita harus lebih dulu memikirkan dengan matang 
terkait apa yang dibutuhkan dan yang disukai oleh pendengar. Langkah ini adalah 
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salah satu sesuai pada prosedur SOP dalam penyiaran. Hal yang pertama sekali 
adalah sebuah perencanaan awal yang ini harus di rapatkan lebih dulu dengan tim. 
Kedua yaitu pengumpulan, materi musik dan data yang akan dibutuhkan, termasuk 
menghubungi narasumber.  
Tujuan menghubungi narasumber untuk memberitahu lebih dulu apa tema 
yang akan dibawakan nantinya, jadi harus diselaraskan visi dan misi sebelum mulai 
program. Ketiga adalah selanjutnya ditulis atau didokumentasikan secara utuh dalam 
kalimat yang siap dibaca atau disusun sedemikian rupa yang susunannya dengan 
naskah pembuka dan penutup. 
Selanjutnyamenggabungkan antara isi program dengan musik.sehingga 
menghasilkan paket acara yang siap disiarkan. Setelah semua sudah di siapkan maka 
barulah bisa dimulai on air. Terakhir Seusai dengan siaran atau penyiaran paket acara 
dilakukan evaluasi bersama oleh tim produksi untuk pengembangan lebih lanjut. 
Evaluasi meliputi apa saja kelemahan materi, teknis, koordinasi tim dan sebagainya. 
Pendengar radio adalah pihak yang paling penting dalam konteks komunikasi 
siaran.Sehingga memahami jenis pendengar sangat penting.Pada upaya penerapan 
yang sesuai pada SOP agar memberikan kepuasan pada pendengar, dengan 
rancangan yang sudah matang dipersiapkan. Berbagai macam hambatan dalam siaran 
baik pada internal ataupun ekternal radio, terkadang sekali radio mengalami bangkrut 
atau gulung tikar, itu disebabkan karena salahsatunya adalah kurang siap 
mematangkan strategi dalam bersiaran selain itu adalah Faktor-faktorInternal seperti 
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keuang, dengan tidak rapinya manajemen keuangan maka akan terjadi kekurangan 
akomodasi kebutuhan operator dll. Faktor lain adalah sumber daya manusia, ketika 
keuangan anjlok maka akan merusak sumber daya manusianya dan akan berpengaruh 
pada program-program radio. Program acara yang tidak berkualitas akan membuat 
bosan pendengar sehingga Radio pun akan ditinggalkan pendengar danpengiklan.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Pada bab sebelumnya telah penulis uraikan data-data serta analisa yang 
berkaitan dengan permasalahan yang diangkat tentang strategi radio Al-Fatih 
Cirebon, maka dalam hal ini peneliti akan membuat kesimpulan akhir dari hasil 
penelitian yang dilakukan selama kurang lebih duabulan. 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini dilihat dari aspek-
aspek strategi radio Al-Fatih adalah sebagai berikut: 
1. Strategi kesesuaian (compability).  
Adalah kesesuaian penjadwalan, pemilihan tipe program, dan pokok masalah 
terhadap kebutuhan khalayak pendengar. Untuk itu, radio Al-Fatih sangat 
memperhatikan setiap detail dari program. Agar mampu membuat program yang 
sesuai dengan kegiatan sehari-hari pendengarnya dan se lalu berbeda-beda dari waktu 
ke waktu. Karena itu untuk menyesuaikan kondisi dan kebiasaan pendengar, 
dilakukan pemilihan dan penjadwalan yangtepat. 
2. Strategi pembentukan kebiasaan (hobbit formation).  
Pembentukan kebiasaan adalah membentuk kebiasaan-kebiasaan 
mendengarkan yang dihasilkan dari adanya penjadwalan program acara melalui 
prediksi secara seksama. Oleh karena itu, penyajian setiap program acara di radio Al-
Fatih dilakukan secara rutin dan selalu menempatkan waktu yang sama pada 
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jangkawaktutertentu.Semakinlamawaktuuntukpendengarmengikuti program, maka 
akan semakin berdampak pula dalam pemasangan iklan. Sehingga iklan yang ada di 
radio Al-Fatih di tuntut untuk memiliki keunikan, kelarasan dan menggunakan 
penyampaian dengan bahasa tutur yang enak oleh pendengarnya. 
3. Strategi pengontrolan arus pendengar (control of audiens flow). 
Pengontrolan arus pendengar dilakukan dalam rangka memaksimalkan 
pendengar yang mengalir dari satu program ke program berikutnya, dan untuk 
meminimalisir pendengar mengalihkan saluran ke pihak pesaing, radio Al-Fatih 
mengantisipasi dengan menyajikan program yang berbeda dengan radio lain 
(countering) atau menyajikan program acara serupa atau Strategi penyimpanan 
sumber-sumber program (conservation of program resources).  
Penyimpanan sumber-sumber program ini dimaksudkan agar program bisa 
dipakai lagi suatu saat nanti, tapi tentu saja dengan cara penyajian yang berbeda. 
Ketersediaan materi dan sumber daya lain sebagai pendukung program harus benar-
benar diperhitungkan karena jam siaran yang terus menerus sepanjang hari. Hal ini 
juga diperhatikan oleh manajemen radio Al-Fatih. Diantaranya dengan mengemas 
ulang materi tersebut dengan pendekatan dan cara penyajian yangberbeda.  
4. Strategi daya penarik massa (mass appeal). 
Daya penarik massa sangat penting untuk diperhatikan karena stasiun-stasiun 
penyiaran mendapatkan keuntungan dengan cara ini radio Al-Fatih memaksimalkan 
perhatian pendengar dengan mengemas program siaran semenarik mungkindan sesuai 
dengan kebutuhan pendengar. Perbedaan minat dan hal yang disukai pendengar juga 
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diperhatikan oleh radio Al-Fatih. Sehingga semuanya dapat diakomodir dalam 
program yangdisajikan. 
Melalui beberapa program yang disajikan oleh pihak manajemen radio Al-
Fatih dan program hiburan murottal tiap pagi, siang, dan malam mampu memenuhi 
kebutuhan pendengar akan informasi dan hiburan sehingga pendengar akan tetap 
mendengarkan rangkaian program siaran di radio Al-Fatih. 
 
B. Saran 
Setelah melihat keadaan yang ada pada manajemen radio Al-Fatih dan juga 
penelitian yang diperoleh dari beberapa data, dokumentasi dan wawancara yang 
dilakukan, penulis memiliki beberapa saran yang berkaitan dengan hasil penelitian 
ini, antara lain: 
1. Untuk manajemen radio Al-Fatih : radio Al-Fatih kini sudah menjadi salah 
satu radio informasi yang berbasis pada ranah edukatif, informatif, dan 
religius. Sehingga penulis ingin memberikan masukan untuk divisi program 
teruslah bekerja dengan keras dan solid untuk membuat program-program 
yang lebih menarik, jauh lebih bermanfaat dan lebih menarik dari yang sudah-
sudah 
2. Untuk marketing teruslah melakukan pekerjaan sesuai dengan keinginan hati 
dengan menggunakan tahapan-tahapan marketing yang sudah dikerjakan 
selamaini. 
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3. Untuk penyiar radio Al-Fatih : tetaplah menggunakan bentuk komunikasi 
yang solid seperti sekarang ini, tetap junjung tinggi nilai persaudaraan antara 
sesame khususnya umat muslim. 
4. Untuk pendengar radio  : tetaplah untuk selalu mendengarkan radio Al-Fatih 
karena banyak sekali ilmu-ilmu baru yang bisa didapatkan, serta 
menambahwawasan keislaman bagi parapendengar. 
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